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  Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui ada atau tidak adanya: (1) 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa, (2) 
perbedaan pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi 
dengan ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa, (3) interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran 
dengan ketrampilan menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa.  
 Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 
2 x 2. Populasi adalah seluruh siswa kelas X MAN 1 Sragen arta tahun ajaran 
2006 / 2007. Sampel diambil secara acak yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Xc 
sebagai kelas eksperimen dan kelas Xf sebagai kelas kontrol yang masing-masing 
kelas berjumlah 39 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik dokumentasi dan teknik tes. Teknik analisis data menggunakan anava 2 
jalan dengan isi sel tak sama, kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut anava yaitu 
komparasi ganda metode scheffe. 
  Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) ada perbedaan 
pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok 
bahasan Gerak Lurus {(Fa = 5,932) > (F(1,72) = 3,97)}. Siswa yang diberi 
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik dari pada melalui 
metode demonstrasi {(FA12 = 13,419) > (F0,05; 1,72 = 3,97)}. (2) ada perbedaan 
pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi dengan 
ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus {(Fb = 37,643) > (F(1,72) = 3,97)}. 
Siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi 
mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik dari pada siswa yang 
mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah {(FB12 = 46,674) 
> (F0,05; 1,72 = 3,97)}. (3) tidak ada interaksi antara pengaruh penggunaan metode 
pembelajaran dan ketrampilan menggunakan alat ukur terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus. Jadi antara ketrampilan 
menggunakan alat ukur dan pembelajaran Fisika dengan pendekatan 
konstruktivisme melalui metode pembelajaran mempunyai pengaruh sendiri-
sendiri terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus 
{(Fab = 1,284) < ((F(1,72) = 3,97)}.  
 Dengan diperolehnya hasil penelitian, implikasinya sebagai berikut: (1) 




tinggi dan ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus. Hal ini dapat 
digunakan guru agar dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa tentang materi 
yang diajarkan. (2) ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
kostruktivisme melalui metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus. Hal ini dapat 
digunakan guru untuk menentukan penggunaan metode pembelajaran yang tepat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada pokoknya adalah suatu proses untuk membantu manusia 
dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi segala perubahan 
dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan kreatif tanpa kehilangan 
identitas dirinya. Keberhasilan pendidikan dapat membantu tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, 
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani, 
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan 
dan kebangsaan.                                                                             
            Berdasarkan tujuan pendidikan tersebut maka akan dilakukan usaha-usaha 
untuk pemilihan metode dan bahan pengajaran serta alat-alat untuk menilai 
apakah pengajaran itu telah berhasil. 
            Ada tiga lembaga pendidikan yaitu dalam keluarga, di sekolah dan dalam 
masyarakat. Pendidikan dalam keluarga dikenal sebagai pendidikan informal. 
Pendidikan disekolah dikenal sebagai pendidikan formal dan pendidikan dalam 
masyarakat dikenal sebagai pendidikan non formal. Dalam pendidikan formal 
yang diselenggarakan di sekolah-sekolah memiliki arah dan tujuan yang lebih 
terstruktur. Arah dan tujuan pendidikan formal tercantum dalam GBPP. Sehingga 
dengan demikian keberhasilan pendidikan dapt dilihat dari pencapaian tujuan 
yang telah dicantumkan.    
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan pencapaian tujuan 
pendidikan diantaranya adalah berlangsungnya proses kegiatan belajar mangajar. 
Mengingat dalam kegiatan ini melibatkan kedudukan siswa sebagai subyek 
sekaligus obyek didalam pengajaran, maka inti proses pengjaran tidak lain adalah 




Keberhasilan kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
factor dari dalam dan dari luar siswa. Faktor yang terdapat didalam diri individu 
dikelompokkan menjadi dua faktor yaitu faktor psikis dan fakor fisik. Faktor dari 
dalam siswa misalnya intelegensi, minat, bakat, keadaan jasmani dan rohani serta 
motivasi. Sedangkan faktor dari luar siswa misalnya metode, kurikulum, keadaan 
keluarga dan lingkungan, disiplin sekolah, serta sarana dan prasarana sekolah. 
Bila individu yang mempunyai gangguan dalam salah satu faktor psikis, 
misalnya tingkat kecerdasan terlalu rendah tentu saja susah menelaah materi 
pelajaran walaupun materi pelajaran itu sangat sederhana. Dengan demikian 
supaya prestasi belajar individu yang mempunyai tingkat kecerdasan rendah 
mencapai hasil yang lebih baik, maka proses belajar harus disesuaikan dengan 
kondisinya. 
Fisika sebagai bagian dari ilmu sains dirasa cukup sulit karena selain 
perhitungannya yang rumit, juga keterkaitan tiap kejadian dengan kenyataan yang 
telah dipelajari sebelumnya. Untuk mengatasi kesulitan-kesulitan dalam 
mempelajari fisika perlu memilih dan menggunakan metode dan strategi belajar 
mengajar yang tepat, ketersediaan media yang sesuai, kelengkapan sarana dan 
prasarana yang memadai dan sebagainya.  
Pemilihan metode mengajar yang dipakai oleh seorang guru harus 
disesuaikan dengan meteri yang diajarkan dan kondisi siswa. Maka dengan 
metode yang tepat akan menimbulkan semangat siswa untuk memperhatikan 
materi yang diajarkan. Karena bahan yang dipelajari harus sesuai dengan 
perkembangan dan kemampuan anak, serta metode yang digunakan. Dengan 
menggunakan metode mengajar yang tepat dan dilengkappi dengan sarana dan 
prasarana yang mendukung akan memikat anak didik untuk lebih giat belajar, 
akan lebih baik lagi bila disesuaikan dengan kemampuan awal siswa. Jika 
kemampuan awal siswa baik maka akan mempermudah siswa untuk memahami 
konsep yang diberikan.    
Proses belajar mengajar harus dikelola dengan baik sehingga terjadi 
pembelajaran yang bermakna (meaningful learning) dan bukan sekedar 




maka model yang digunakan yaitu pendekatan konstruktivisme. Dalam 
pendekatan ini siswa dipandang sebagai individu yang telah memiliki kemampuan  
kognitif tertentu yang telah terbentuk melalui pengalaman sebelumnya (prior 
experience). Pendekatan konstruktivisme menekankan pada keterlibatan siswa 
dalam proses belajar aktif, serta dalam proses mengajar akan terjalin komunikasi 
banyak arah, sehingga dapat meningkatkan peluang bagi guru untuk mendapat 
umpan balik dalam rangka menilai efektivitas pengajarannya.  
Pada penelitian ini kami menerapkan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode demonstrasi dan eksperimen ditinjau dari ketrampilan dalam 
menggunakan alat ukur. Metode eksperimen memungkinkan siswa melakukan 
percobaan dengan mengalami dan membuktikan sesuatu yang dipelajari. Metode 
demonstrasi merupakan cara pembelajaran dengan memperagakan atau 
menunjukkan pada siswa tentang suatu proses, situasi, atau sesuatu yang dipelajari 
disertai dengan penjelasan lisan sehingga siswa menjadi lebih jelas. Pada metode 
eksperimen siswa melakukan analisis data dan kemudian menarik kesimpulan 
tentang percobaan yang telah dilakukan. Sedangkan pada metode demonstrasi 
siswa mengamati dan mendiskusikan gejala yang di demonstrankan untuk 
kemudian ditarik kesimpulan.  
Berdasarkan pemikiran tersebut diatas maka penulis ingin meneliti apakah 
ada pengaruh penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
demonstrasi dan eksperimen ditinjau dari ketrampilan dalam menggunakan alat 
ukur terhadap peningkatan kemanpuan kognitif siswa. Oleh karena itu penulis 
memberi judul “Pembelajaran Fisika Dengan Pendekatan Konstruktivisme 
Melalui Metode Eksperimen Dan Demonstrasi Ditinjau Dari Ketrampilan 
Menggunakan Alat Ukur Terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Pada Pokok 









                                                     B. Identifikasi Masalah 
               Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka beberapa masalah yang 
muncul dalam penelitian ini diidentifikasikan sebagai berikut:  
1. Rendahnya prestasi belajar fisika yang disebabkan banyak siswa yang    
menganggap bahwa fisika adalah mata pelajaran yang sulit, sehingga siswa 
kurang bersemangat dalam mempelajari fisika. 
2. Perbedaan hasil belajar dikalangan peserta didik disebabkan oleh berbagai 
faktor intern dan faktor ekster masing-masing peserta didik.  
3. Ada sebagian siswa yang kurang aktif dalam proses balajar mengajar.  
4. Dalam pengajaran fisika terdapat beberapa metode pengajaran, sehingga 
diperlukan ketepatan dalam memilih sekaligus menerapkan metode 
pengajaran yang sesuai agar dapat meningkatkan pemahaman anak.  
5. Masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak mendapat 
penanganan yang serius sehingga perlu dipilih pendekatan dan metode 
pengajaran yang dapat mengatasi kesulitan siswa. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi masalah agar penelitian lebih terarah dan 
mencapai tujuan yang tepat. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Pendekatan pengajaran pada penelitian ini adalah pendekatan konstruktivisme. 
2. Penerapan pendekatan konstruktivisme pada pengajaran fisika dalam 
penelitian ini melalui metode demonstrasi dan eksperimen. 
3. Untuk menunjang keberhasilan siswa, guru perlu memberikan kemampuan 
ketrampilan dalam menggunakan alat ukur pada siswa. 
4. Pokok bahasan yang digunakan pada penelitian ini adalah gerak lurus. 





D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka perumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Adakah pebedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
melalui metode demonstrasi dan eksperimen terhadap kemampuan kognitif 
siswa ? 
2. Adakah perbedaan pengaruh antara ketrampilan dalam menggunakan alat ukur 
kategori tinggi dengan ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah 
tarhadap kemampuan kognitif siswa ? 
3. Adakah interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran dengan 
ketrampilan menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa ? 
 
                                       E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau 
tidak adanya: 
1. Perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode demonstrasi dan eksperimen terhadap kemampuan kognitif siswa. 
2.   Perbedaan pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur kategori 
tinggi dengan ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
3.   Interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran dengan 
ketrampilan menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa. 
 
                                               F. Kegunaan Penelitian  
                  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk: 
1. Memberikan masukan pada guru dan calon guru untuk memilih pendekatan 





2. Memberikan wawasan bagi guru dan calon guru dalam menggunakan 
pendekatan konstruktivisme dengan metode demonstrasi dan eksperimen agar 
dapat mencapai hasil yang optimal. 
3. Memacu kreatifitas guru dan siswa, sehingga hasil belajar agar tercapai 











KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN  
PERUMUSAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata 
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk 
informasi/materi pelajaran. Selain itu banyak pula yang beranggapan bahwa 
belajar sebagai latihan belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan 
menulis. Namun sebenarnya yang dinamakan belajar tidak sesederhana seperti 
pengertian tersebut, tetapi mempunyai arti yang lebih luas.  
Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 
laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Slameto (2003 : 2) berpendapat bahwa : “Belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengamatannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Nana Sudjana 
(1989 : 5) menyatakan bahwa: 
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 
pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat 
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang lain yang ada pada 
individu yang belajar. 
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa  belajar adalah 
suatu roses perubahan tingkah laku yang dapat diamati, bersifat spesifik dan 
tetap karena adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya ynag 
membentuk kepribadian manusia yang belajar tersebut.   




Tujuan belajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat 
penting. Karena semua komponen dalam sistem pembelajaran dilaksanakan 
atas dasar pencapaian tujuan belajar. Komponen-komponen itu misalnya 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan 
siswa memainkan peranan serta dalam hubungan social tertentu, jenis kegiatan 
yang dilakukan serta sarana prasarana belajar mengajar yang tersedia. Tujuan 
yang ingin dicapai dapat dibedakan menjadi tiga bidang yaitu kognitif 
(penguasaan intelektual), bidang afektif (nilai dan sikap), serta bidang 
psikomotorik (keterampilan bertindak). 
Menurut Bloom tujuan belajar dikelompokkan menjadi tiga kelompok  
yakni kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Ranah kognitif meliputi 6 tingkatan yakni pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, analisis, sistensis, dan evaluasi. Ranah afektif (sikap) 
meliputi kemampuan menerima, kemampuan menanggapi, 
berkeyakinan, penerapan kerja dan ketelitian. Sedangkan ranah 
psikomotor meliputi gerak tubuh, koordinasi gerak, komunikasi non 
verbal dan perilaku bicara. (Gino, 1997 : 19).   
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pada intinya tujuan 
belajar adalah ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan penanaman 
sikap mental atau nilai-nilai. Sehingga tujuan belajar bukan hanya menguasai 
prinsip-prinsip yang meliputi kemampuan kognitif , melainkan juga 
mengembangkan sikap yang positif terhadap belajar dan keterampilan untuk 
menerapkan. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 
dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor yang berasal dari 
dalam individu yang belajar (faktor intern) dan faktor yang berasal dari luar 
individu yang belajar (faktor ekstern). Slameto (2003 : 54-71) berpendapat 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dibedakan menjadi dua, 
yaitu: 
                   1). Faktor Intern meliputi: 





       b).  Faktor psikologis yang terdiri dari; faktor intelegensi,    
perhatian, minat, bakat, motifasi, kematangna dan kesiapan. 
       c). Faktor kelelahan yang terdiri dari; faktor kelelahan  jasmani  
dan faktor kelelahan rohani. 
 2). Faktor Ekstern, meliputi: 
       a).  Faktor keluarga 
             Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 
berupa; cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota 
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. 
       b).  Faktor sekolah 
             Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup 
metode mengajar, kurikulum, hubungan siswa dengan guru, 
hubungan antar siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu 
sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah. 
       c).  Faktor masyarakat 
             Masyarakat merupakan faktor dari luar yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa. Pengaruh faktor tersebut terdiri dari; 
faktor kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman 
bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat. 
      
 
2. Mengajar 
a. Pengertian Mengajar 
Mengajar merupakan suatu proses yang kompleks. Tidak hanya 
sekedar menyampaikan informasi dari guru kepada siswa. Mengajar 
merupakan suatu usaha untuk menciptakan suatu kondisi yang mendukung 
agar berlangsung proses belajar mengajar yang bermakna dan optimal. 
Sebagian orang menganggap mengajar sebagian dari upaya pendidikan. 
Mengajar hanya dianggap sebagai salah satu alat atau cara dalam 
menyelenggarakan pendidikan, bukan pendidikan sendiri. Anggapan ini 
muncul karena adanya asumsi tradisional yang menyatakan bahwa mengajar 
itu merupakan kegiatan seseorang guru yang hanya menumbuhkembangkan 
ranah cipta murid-muridnya, sedangkan ranah rasa dan karsa mereka 
terlupakan.  
Kegiatan mengajar memiliki kecenderungan untuk lebih mengaktifkan 
siswa dalam proses belajar. Siswa yang aktif akan memperoleh hasil belajar 




menghasilkan kegiatan pembelajaran yang baik dan dapat mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Mengajar merupakan suatu bimbingan pada siswa agar 
mengalami proses belajar. 
 Sardirman A.M. (1990 : 47) menyatakan bahwa: ”mengajar diartikan 
sebagai suatu aktivitas mengorganisasi dan mengatur lingkungan sebaik-
baiknya dan menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses 
belajar”. Muhibbin Syah (2004 : 219) mengungkapkan bahwa ” mengajar 
adalah kegiatan mengembangkan seluruh potensi ranah psikologis melalui 
penataan lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa 
agar terjadi proses belajar”. Dari pengertian diatas mengandung maksud 
bahwa mengajar adalah suatu upaya untuk menciptakan kondisi yang sesuai 
untuk berlangsungnya kegiatan belajar siswa. Dalam upaya tersebut terdapat 
faktor yang mempengaruhi yaitu lingkungan. Lingkungan di sini tidak hanya 
dalam ruang kelas, tetapi semua hal yang relevan dengan kegiatan belajar 
siswa antara lain: guru, alat peraga, perpustakaan, laboratorium dan lain 
sebagaiya.  
b.  Prinsip-Prinsip Mengajar  
Dalam mengajar guru harus berhadapan dengan sekelompok manusia 
yang memerlukan bimbingan dan pembinaan untuk menuju kedewasaan, 
sehingga sadar akan tanggung jawabnya masing-masing. Karena tugas guru 
yang berat tersebut, maka guru harus mempunyai prinsip-prinsip mengajar. 
Slameto (2003 :35-39) mengungkapkan prinsip-prinsip mengajar tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 1)   Perhatian  
       Di dalam mengajar guru harus dapat membangkitkan perhatian    
siswa pada pelajaran yang diberikan sehingga pelajaran tersebut 
dapat diterima, dihayati dan diolah sehingga menimbulkan 
pengertian dari diri siswa. 
 2)   Aktivitas  
       Dalam proses belajar mengajar guru perlu menimbulkan aktivitas 





 3)   Appersepsi 
       Setiap guru dalam mengajar perlu mengembangkan pelajaran yang    
akan diberikan. 
 4)   Peragaan  
       Dalam mengajar guru harus menggunakan bermacam-macam 
media dalam penyampaian materinya, hal ini ditujukan supaya 
siswa tidak merasa bosan dan lebih terangsang dalam berfikir 
dalam rangka memebentuk struktur kognitif dalam jiwa siswa. 
 5)   Repetisi 
       Di dalam menjelaskan suatu unit pelajaran, guru perlu mengulang-
ulang pelajaran tersebut, karena pelajaran yang selalu diulang akan 
memberikan tanggapan yang jelas dan tidak akan mudah 
dilupakan. 
 6)   Korelasi 
       Dalam mengajar guru harus memperhatikan hubungan antar setiap 
mata pelajaran sehingga dapat memperluas pengetahuan siswa. 
 7)   Konsentrasi  
       Dalam mengajar guru harus berkonsentrasi dalam berbagai situasi 
yang dijumpainya selama mengajar sehingga proses belajar 
mengajar tidak menyimpang. 
 8)   Sosialisasi 
       Walaupun berada di dalam kelas maupun di luar kelas dalam 
menerima pelajaran siswa hendaknya diberi kesempatan untuk 
melaksanakan kegiatan bersama karena bekerja di dalam 
kelompok dapat meningkatkan cara berfikir siswa untuk 
memecahkan masalah dengan baik. 
 9)   Individualisasi 
       Siswa merupakan makhluk yang unik, yang mempunyai perbedaan 




dituntut untuk dapat mendalami perbedaan tersebut sehingga dapat 
melayani pendidikan tanpa menyimpang dari tujuan. 
10)  Evaluasi 
       Semua kegiatan belajar mengajar perlu dievaluasi dengan begitu 
baik siswa maupun guru dapat termotivasi untukmeningkatkan 
peran aktifnya guna keberhasilan proses belajar mengajar. 
 
3. Pembelajaran Fisika di SMA 
a. Pengertian Fisika 
Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA). Sebagai bagian dari ilmu pengetahuan, fisika lahir berdasarkan 
kenyataan atas fakta-fakta alam, hasil pemikiran maupun hasil percobaan dari 
para ahli. Menurut Margono dkk (2000 : 21) mengatakan “IPA adalah suatu 
kumpulam pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala-gejala 
alam”.  
Dari definisi itu dapat disimpulkan bahwa pengertian IPA meliputi 3 
hal yaitu produk, proses dan sikap ilmiah: 
(1) Produk IPA yaitu berupa fakta, konsep, prinsip, hukum dan teori. 
(2) Proses IPA atau metode ilmiah yaitu cara kerja yang dilakukan untuk 
memperoleh hasil-hasil IPA atau produk IPA.  
(3) Nilai dan sikap ilmiah yaitu semua tingkah laku yang diperlukan selama 
melakukan proses IPA, sehingga diperoleh hasik IPA.    
Menurut Brockhous yang dikutip Hebert Druxes (1986: 3) 
mengemukakan bahwa ”Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam, yang 
memungkinkan penelitian dengan pengukuran dan percobaan, pengujian 
secara matematis dan berdasarkan peraturan umum”. Sedangkan menurut 
Gerthsen dalam (Hebert Druxes, 1986 : 3) bahwa ”Fisika adalah suatu teori 
yang menerangkan gejala-gejala alam sesederhana mungkin dan berusaha 
menemukan antar kenyataan-kenyataan, persyaratan utama untuk pemecahan 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa fisika adalah salah satu cabang dari 
ilmu pengetahuan alam yang berusaha menguraikan dan menjelaskan gejala-
gejala alam serta interaksinya dan menerangkan bagaimana gejala tersebut 
diukur melalui pengalaman dan penyelidikan, prediksi dan proses yang dapat 
dipelajari dengan teori. 
Dari beberapa karakteristik fisika diatas mempunyai arti yang sangat 
penting dalam pelaksanaan pengajaran fisika, baik itu menyangkut konsep 
dasar fisika maupun penerapan dan pengembangan fisika akan lebih efektif 
dan efisien sehingga dapat mendasar pada tujuan yang akan tercapai. 
b. Tujuan Pembelajaran Fisika 
Tujuan pembelajaran Fisika di SMA menurut GBPP Fisika SMA 
(2004 : 2) adalah sebagai berikut ; 
Mata pelajaran fisika bertujuan agar siswa mampu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan 
metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapi sehingga lebih menyadari keagungan 
Tuhan Yang Maha Esa (Depdikbud, 1995 : 2). 
Berdasarkan tujuan tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pengajaran fisika adalah memperoleh wawasan dan menguasai konsep fisika 
dan saling keterkaitannya dengan sikap ilmiah, kritis, dan obyektif.  
Mata pelajaran fisika di SMU dikembangkan dari bahan kajian fisika 
di SLTP yang diperluas sampai kepada bahan kajian yang mengandung 
konsep yang abstrak dan dibahas secara kuantitatif analitis. Konsep dan sub 
konsep tersebut diperoleh dari berbagai kegiatan. 
 
4.  Pendekatan Pengajaran Konstruktivisme 
a. Pendekatan Pengajaran 
Salah satu faktor yang menentukan hasil pendidikan adalah pendekatan 
pengajaran yang digunakan seorang guru dalam proses belajar mengajar untuk 




Margono dkk (1998 : 39) mengatakan bahwa “Pendekatan adalah jalan 
atau aah yang ditempuh oleh guru atau siswa dalam mencapai tujuan 
pengajaran, dilihat dari sudut bagaimana materi itu disusun dan disajikan”. 
Sedangkan menurut Rini Budiharti (1998 : 2): “Pendekatan adalah cara umum 
dalam memandang permasalahan atau obyek kajian, sehingga berdampak, 
ibarat seseorang mengenakan kacamata yang berwarna hijau akan 
menyebabkan dunia kelihatan kehijau-hijauan, kacamata berwarna coklat 
membuat dunia kecoklat-coklatan da seterusnya”. 
             Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan pengajaran 
adalah suatu cara yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam memandang 
permasalahan atau obyek kajian untuk mencapai tujuan pegajaran.  
b.  Pendekatan Pengajaran Konstruktivisme 
Pengetahuan bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada. 
Pengetahuan selalu merupakan akibat dari suatu konstruksi kognitif kenyataan 
dari kegiatan seseorang. Dalam dunia pendidikan terdapat bermacam-macam 
pendekatan pengajaran yang salah satunya adalah pendekatan pengajaran 
konstruktivisme.Konstruktivisme menyebutkan bahwa pengetahuan seseorang 
tidak bertambah terus saja, tetapi manusia terus membangun kembali 
(reconstruct) pengetahuannya. 
 Dalam pandangan teori belajar konstruktivismenya Piaget menyatakan 
bahwa “Belajar adalah suatu proses perubahan konsep dalam konsep tersebut, 
si pelajar setiap kali membangun konsep baru melalui asimilasi dan 
akomodasi skema mereka. Oleh dari itu, belajar merupakan proses yang terus 
menerus, tidak berkesudahan”.(Paul Suparno,1996:35). 
Paul Suparno (1996 : 61) menyatakan bahwa: 
Belajar merupakan proses aktif pelajar mengkonstruksi entah teks, dialog, 
pengalaman fisis dan lain-lain. Belajar juga merupakan proses 
mengasimilasikan dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang 
dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai seseorang sehingga 




Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa belajar berdasarkan 
konstruktivisme adalah proses yang melibatkan perubahan konsep siswa 
melalui proses organik untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri.   
Pendekatan konstruktivisme menekankan pada keaktifan siswa untuk 
berperan dalam proses belajar mengajar. Secara garis besar, prinsip-prinsip 
konstruktivisme yang diambil adalah: 
1) Pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri baik secara personal maupun 
sosial. 
2) Pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke murid kecuali hanya 
dengan keaktifan murid sendiri untuk menalar. 
3) Murid aktif mengkonstruksi terus menerus, sehingga selalu terjadi 
perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai 
dengan konsep ilmiah. 
4) Guru sekedar membantu menyediakan sarana dan Situasi agar proses 
konstruktivisme berjalan mulus.  
Untuk kegiatan pembelajaran di kelas yang dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme terdiri atas beberapa tahap. 
Menurut Sutrisno (1998: 6) tahapan-tahapan pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme adalah  sebagai berikut : 
1) Invitasi ialah dimana guru memanfaatkan struktur kognitif yang telah ada 
pada siswa untuk membahas konsep-konsep sehingga siswa tergugah 
motivasinya untuk belajar.  
2) Eksplorasi ialah menyangkut interaksi siswa dengan lingkungan alam atau 
lingkungan fisik di sekitarnya. Dalam tahap ini guru bertindak sebagai 
fasilitator agar siswa secara aktif menggunakan konsep-konsep baru.  
3) Solusi/eksplanasi ialah dimana siswa dihadapkan pada situasi masalah 
yang menyangkut konsep atau prinsip yang baru diterimanya untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan atau dihadapi.  
4) Tindak lanjut ialah dimana siswa mengembangkan sikap dan perilaku 




5) Eksplanasi ialah dimana siswa diminta untuk belajar sendiri berbagai 
aplikasi dan perluasan berbagai konsep dan prinsip yang telah dipelajari. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
konstruktivisme menekankan pada keaktifan siswa untuk dapat membangun 
pengetahuannya sendiri dengan tanpa otoritas seorang guru, sehingga siswa 
diberi kesempatan untuk berkembang sesuai dengan kemampuan kognitifnya. 
Peran seorang guru dalam pendidikan menggunakan pendekatan 
konstruktivisme hanya sebagai fasilitator dan pembimbing apabila siswa 
mengalami kesulitan. 
  
5. Metode Pengajaran Fisika 
Metode merupakan cara kerja namun bersifat relatif umum yang sesuai  
untuk mencapai tujuan tertentu. Metode mengajar berarti cara mencapai 
tujuan-tujuan yang diharapkan tercapai dalam kegiatan belajar. Metode 
mengajar merupakan cara yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
mata pelajarannya. 
Ketepatan menggunakan metode mengajar sangat berpengaruh pada 
proses belajar mengajar. Sehingga seorang guru harus pandai-pandai memilih 
metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar. 
Dalam pendekatan konstruktivisme ini metode yang digunakan yaitu 
metode eksperimen dan metode demonstrasi. Untuk mengetahui keunggulan 
dan kelemahan masing-masing metode, maka penulis akan menjabarkan 
metode tersebut sebagai berikut: 
      a. Metode Demonstrasi 
 Metode demonstrasi menurut Rini Budiharti (2000 : 33) adalah “Suatu 
teknik mengajar dimana dikombinasikan penjelasan lisan dengan suatu 
perbuatan, sering dengan menggunakan alat”. Metode demonstrasi dapat 
digunakan pada saat guru ingin menunjukkan suatu gejala atau proses pada 
anak didiknya. Menurut Sudirman (1989 : 133) bahwa “ Metode demonstrasi 




kepada siswa suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari 
baik sebenarnya maupun tiruan yang sering disertai penjelasan lisan”. 
      Dalam pelaksanaannya metode ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 
(1) Tahap pengantar yaitu dimana siswa diberi ceramah singkat untuk 
menerangkan tujuan pembelajaran. 
(2) Tahap pengembangan yaitu dimana terjadi tanya jawab dan aktivitas-
aktivitas lainnya. 
(3) Tahap konsolidasi yaitu dimana bahan pengajaran ditinjau kembali, di 
revisi dan di tes.  
Keaktifan siswa dalam kegiatan belajar ini merupakan inti dari pola 
belajar dengan pendekatan konstruktivisme, dan tercermin pada para siswa 
aktif membaca sendiri, mengkaitkan konsep-konsep baru denga berdiskusi 
dengan istilah, konsep, dan prinsip yang baru mereka pelajari, sedangkan guru 
berperan sebagai nara sumber yang bijak dan berpengetahuan. 
 Pengertian metode diskusi menurut Sudirman, N. at al (1989 : 151) 
yaitu “Metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran dimana siswa-siswa 
dihadapkan kepada suatu masalah yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.  
Terdapat kelebihan dan kekurangan pada metode demonstrasi dan 
diskusi yaitu: 
Kelebihan metode demonstrasi adalah : 
1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan konkrit 
2) Siswa lebih mudah dalam memahami apa yang dipelajari 
3) Proses pengajaran akan lebih menarik 
4) Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori 
dengan kenyataan 
5) Melalui metode ini dapat disajikan materi pelajaran yang tidak mungkin 
atau kurang sesuai dengan metode lain. 
Kekurangan metode demonstrasi adalah :  
1) Memerlukan ketrampilan guru secara khusus  




3) Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang.  
(Sudirman, N. et al, 1989 : 133) 
Kelebihan dari metode diskusi, yaitu: 
1) Dapat mempertinggi partisipasi siswa secara individual.  
2) Dapat mempertinggi kegiatan kelas sebagai keseluruhan dan kesatuan. 
3) Rasa sosial mereka dapat dikembangkan, karena bisa saling membantu 
dalam memecahkan masalah atau soal-soal serta mendorong rasa kesatuan. 
4) Memberikan kemungkinan untuk saling mengemukakan pendapatnya.  
5) Merupakan pendekatan yang demokratis. 
6) Memperluas pandangan. 
7) Menghayati kepemimpinan bersama-sama. 
Kelemahan metode diskusi, yaitu:    
1). Kadang –kadang bisa terjadi adanya pandangan lain dari berbagai sudut 
bagi masalah yang dipecahkan, bahwa pembicaraan menjadi menyimpang 
sehingga memerlukan waktu yang panjang. 
2). Siswa dituntut mempunyai kemampuan berfikir ilmiah, hal ini tergantung 
pada kematangan, pengalaman dan pengetahuan siswa. 
3). Tidak dapat dipakai pada kelompok yang besar. 
4). Peserta mendapat informasi yang terbatas. 
5). Mungkin dikuasai oleh orang-orang yang suka berbicara. 
6). Biasanya orang menghendaki pendekatan yang formal. 
                                                                                         (Rini Budiharti, 1998 : 36)                                             
      b. Metode Eksperimen  
Metode eksperimen adalah suatu metode yang penting dalam 
pengajaran Fisika. Eksperimen menjadikan siswa mampu memecahkan soal-
soal tentang hipotesis, model atau teori. Eksperimen di laboratorium 
merupakan bentuk eksperimen yang nyata atau eksperimen yang 
sesungguhnya dilakukan di laboratorium, karena siswa melakukan percobaan 
sendiri untuk memecahkan masalah dalam suatu materi pelajaran.  
Sudirman N,  Tabrani Rusyan, Zainal Ariffin & Toto Fathoni (1989 : 




dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan 
sendiri sesuatu yang dipelajari dan membuktikan sendiri hal-hal yang 
dipelajari”. Kemudian Roestiyah NK (2001 : 80) mengatakan bahwa: 
“Teknik eksperimen adalah salah satu cara mengajar, dimana siswa 
melakukan percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta 
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan 
ke kelas dan dievaluasikan oleh guru”. 
           Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen 
merupakan metode penyajian materi pelajaran dimana siswa akan mengalami, 
mengamati dan menyimpulkan secara langsung tentang meteri yang dipelajari. 
Penerapan pendekatan konstruktivisme melalui metode ini adalah 
dengan cara siswa melakukan eksperimennya sendiri di bawah bimbingan 
guru. Setelah melakukan eksperimen ini siswa diharapkan dapat menemukan 
konsep sendiri. Selain berdasarkan data yang diperoleh dari eksperimen dalam 
menemukan konsep siswa juga diharapkan menggali potensi yang ada pada 
dirinya berdasarkan pengalamannya.  
Menurut Rini Budiharti (2000 : 35) metode eksperimen mempunyai 
kelebihan dan kelemahan. 
Kelebihan metode eksperimen : 
1) Siswa terlibat didalamnya sehingga siswa merasa ikut menemukan sesuatu 
serta mendapatkan pengalaman-pengalaman baru dalam hidupnya.  
2) Mendorong siswa untuk menggunakan metode ilmiah dalam melakukan 
sesuatu.  
3) Menambah minat siswa dalam belajar. 
Kelemahan metode eksperimen : 
1) Guru dituntut tidak hanya menguasai ilmunya, tetapi juga ketrampilan lain 
yang menunjang berlangsungnya eksperimen secara lebih baik. 
2) Dibutuhkan waktu yang cukup lama dibandingkan dengan metode yang 
lain. 





4) Dibutuhkan sarana yang lebih memenuhi syarat, baik keamanan maupun 
ketertiban.  
             Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa metode eksperimen dapat 
memberikan gambaran yang jelas tentang konsep yang dipelajarinya karena 
siswa melakukan percobaannya sendiri untuk menemukan konsep yang baru 
di bawah bimbingan guru. 
 
6. Ketrampilan Dalam Menggunakan Alat Ukur 
            Metode eksperimen merupakan salah satu metode yang dapat 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat kreatif dalam 
mengembangkan ketrampilan menggunakan alat-alat ukur laboratorium. Siswa 
yang memahami peralatan laboratorium dan fungsinya maka siswa akan 
mudah dalam melakukan eksperimen. Sebaliknya siswa yang kurang 
memahami peralatan laboratorium dan fungsinya maka siswa akan mengalami 
kesulitan dalam belajar. Dengan demikian tingkat ketrampilan menggunakan 
alat-alat laboratorium mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar fisika 
siswa. 
            Pengukuran sebenarnya membandingkan suatu besaran fisis tertentu 
dengan alat ukurnya. Pengukuran terhadap suatu besaran dilakukan dengan 
alat ukur yang valid. Dalam setiap alat ukur terdapat goresan (skala), sebagai 
petunjuk nilai besaran fisis tersebut. Nilai suatu besaran fisis dpat diketahui, 
bila pengukuran telah kita lakukan terhadap besaran fisis tersebut. Perlakuan 
pengukuran memberikan acuan ketelitian hasil pengukuran. Ketelitian 
pengukuran tegantung pada alat ukur itu sendiri dan kemampuan ketrampilan 
kita dalam membaca alat ukur itu sendiri berdasarkan skala yang tertulis 
didalamnya. (Trustho Raharjo, 2002 : 7). 
Tidak ada pengukuran yang menghasilkan ketelitian yang sempurna, 
tetapi penting untuk mengetahui ketelitian yang sebenarnya dan bagaimana 
kesalahan yang berbeda digunakan dalam pengukuran. Langkah yang 
diperlukan untuk menguranginya adalah mempelajari kesalahan-kesalahan 




a) Kesalahan umum (gross-errors) 
      Kebanyakan disebabkan oleh kesalahan manusia, di antaranya kesalahan 
pembacaan alat ukur, penyetelan yang tidak tepat dan kesalahan 
penaksiran. 
b) Kesalahan sistematis (systematic errors) 
Disebabkan oleh kekurangan-kekurangan pada instrument itu sendiri 
seperti kerusakan dan pengaruh lingkungan terhadap peralatan atau 
pemakai. 
c) Kesalahan yang tak disengaja (random errors) 
Disebabkan oleh pentebab-penyebab yang tidak dapat langsung diketahui 
sebab perubahan-perubahan parameter atau sistem pengukuran terjadi 
secara acak. 
Alat ukur ada beberapa macam yaitu jangka sorong, mikrometer 
sekrup, thermometer, neraca ohauss, stop watch, mistar atau penggaris, 
dan lain-lain. Alat ukur yang dibahas dalam hal ini adalah mistar. Mistar 
merupakan alat ukur panjang yang digunakan untuk mengukur jarak atau 
panjang yang tidak terlalu besar. Mistar yang skala kecilnya 1 mm disebut 
mistar berskala mm dan yang memiliki skala terkecil 1cm disebut mistar 
skala cm. Mistar yang sering digunakan adalah mistar berskala mm. Satu 
bagian terkecil mistar 1 mm atau 0,1 cm sehingga ketelitian mistar ini 
adalah 1 mm atau 0,1 cm. 
Cara penggunaan mistar yaitu dengan menghimpitkan pada benda 
yang diukur dengan angka nol skalanya berimpit dengan ujung kiri benda 
itu. Jika bena yang diukur tersebut lebih pendek dari mistar maka panjang 
benda tersebut ditunjukkan oleh bacaan skala mistar yang berhimpit 
dengan ujung kanan benda. Tetapi jika panjang benda melebihi panjang 
mistar maka mistar dihimpikan berulang sepanjang bendanya. Panjang 











7. Prestasi Hasil Belajar  
Hasil belajar merupakan suatu hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar, karena dapat untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam 
belajarnya. Prestasi belajar yang diperoleh seorang siswa dapat dijadikan sebagai 
indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang dikuasai oleh siswa. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (1994 : 23), pengertian prestasi 
belajar adalah: “Hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan 
perubahan dalam diri individu sebagai hasil aktivitas belajar”. 
Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar merupakan 
hasil yang telah dicapai siswa, yang berupa seperangkat pengetahuan atau 
keterampilan, setelah siswa tersebut mengalami proses belajar. 
Prestasi belajar siswa dapat dikelompokkan dalam 3 kemampuan, 
yaitu kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. Kemampuan tersebut 
bertingkat dari yang paling rendah sampai yng paling kompleks, antara lain : 
a. Tujuan instruksional kognitif berdasarkan hafalan, pikiran, pemecahan 
persoalan dan kemampuan intelektual.  
b. Tujuan instruksional afektif berdasarkan rasa tertarik, kesediaan untuk 
melakukan, memikir dan perkembangan kelakuan serta norma-norma 
kehidupan.  
c. Tujuan instruksional psikomotorik berdasarkan kemampuan motoris atau 
gerak badan siswa.  
Faktor kognitif disamakan dengan aspek penalaran. Sedangkan dalam 
KBBI disebutkan bahwa : “Kognitif maksudnya sesuatu yang berhubungan 
dengan atau melibatkan kognisi dan berdasar kepada itu pengetahuan faktual yang 
empiris” (Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, 




Cara penalaran (kognitif) seseorang terhadap sesuatu obyek selalu 
berbeda-beda dengan orang lain. Artinya obyek sama mungkin akan mendapat 
penalaran berbeda pula dalam kepribadian, maka terjadilah perbedaan individu. 
Sebagai akibat perbedaan kognitif individu. Aspek kognitif ini secara garis besar 
meliputi jenjang-jenjang yang dikembangkan oleh Bloom, diantaranya adalah 
sebagai berikut :  
a. Pengetahuan (Knowledge), yaitu mengenali kembali hal-hal yang umum dan 
khas, mengenali kembali metode dan proses, mengenali kembali pola, 
struktur dan perangkat.  
b. Pematangan (Comprehension), mencakup kemampuan untuk menangkap 
makna, memahami dan arti bahan yang dipelajari.  
c. Penerapan (Application), merupakan kemampuan menggunakan abstraksi di 
dalam situasi, situasi konkrit.  
d. Analisis (Analysis), adalah menjabarkan sesuatu ke dalam unsur-unsur, 
bagian-bagian atau komponen-komponen sedemikian rupa sehingga tampak 
jelas susunan dan hirarkis gagasan yang ada di dalamnya, atau tampak jelas 
hubungan antara berbagai gagasan yang dinyatakan dalam sesuatu 
komunikasi. 
e. Sintesa (Synthesis), merupakan kemampuan untuk menetapkan nilai atau 
harga diri suatu bahan atau metode komunikasi untuk tujuan tertentu.  
Kemampuan afektif secara garis besar meliputi jenjang-jenjang yang 
dikembangkan oleh Bloom yang dikutip dari Roestiyah NK (1986 : 122), antara 
lain sebagai berikut: 
a) Penerimaan (Receiving) 
Adalah kemampuan seseorang agar peka terhadap eksistensi fenomena atau 
rangsangan tertentu, bahwa dia akan menerima atau mendengarkan.  
b) Respon (Responding) 
Adalah kemampuan yang berhubungan dengan respon- respon yang terjadi 
karena fenomena atau tungkah laku. 




Adalah kemampuan yang digunakan ole guru untuk menyatakan tujuan-
tujuan. 
d) Organisasi (Organitation) 
Adalah kemampuan mengorganisasi nilai-nilai yang relevan ke dalam suatu 
sistem, menetapkan interelasi antar nilai-nilai, dan menemukan mana yang 
dominan dan yang kurang dominan. 
e) Karakterisasi 
Adalah suatu nilai atau sistem nilai yang mempunyai suatu tempat pada 
hirarki nilai-nilai individu, telah digorganisasikan ke dalam jenis sistem 
internal yang konsisten dan juga mengontrol tingkah laku individu untuk 
waktu yang cukup. 
Kemampuan psikomotorik secara garis besar meliputi jenjang-jenjang 
yang dikembangkan oleh Bloom yang dikutip dari Roestiyah NK (1986 : 122), 
antara lain sebagai berikut: 
a) Gerakan refleks 
            Adalah kemampuan basis semua perilaku bergerak, responsi terhadap stimulus 
tanpa sadar. 
b) Gerakan dasar 
Adalah kemampuan yang muncul tanpa latihan teapi dapat diperhalus melalui 
praktek, gerakan ini terpola dan dapat ditebak.  
c) Gerakan persepsi 
Adalah gerakan yang sudah lebih meningkat karena dibantu kemampuan 
perceptual. 
d) Gerakan kemampuan fisik 
Adalah gerakan yang lebih efisien, yang berkembang melalui kematangan dan 
belajar. 
e) Gerakan terampil 
Adalah gerakan yang dapat mengontrol berbagai tingkatan gerak, terampil, 
tangkas, cekatan melakukan gerakan yang sulit dan kompleks. 
f) Gerakan indah dan kreatif 




             Prestasi belajar siswa dapat digambarkan dengan nilai tes yang 
diberikan oleh guru kepada siswa. Menurut Drs. Amir Doien/Narakusuma yang 
dikutip Rini Budiharti bahwa : “Tes adalah suatu alat atau prosedur yang 
sistematis dan obyektif untuk memperoleh data atau keterangan-keterangan yang 
diinginkan tentang seseorang, dengan cara yang boleh dikatakan tepat dan cepat” 
(Rini Budiharti, 2000 : 32 – 33). Dilihat dari segi kegunaan untuk mengukur 
kemapuan siswa, maka dibedakan tiga macam tes yaitu : 
1) Tes Diagnostik 
 Tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan siswa sehingga berdasarkan kelemahan-kelemahan tersebut dapat 
dilakukan pemberian perlakuan yang tepat.  
2) Tes Formatif 
Tes formatif dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 
terbentuk setelah mengikuti suatu program tertentu.  
3) Tes Sumatif 
Tes Sumatif dilaksanakan setelah berakhirnya pemberian sekelompok 
program atau suatu program yang lebih besar.  
 
8. Kesulitan Belajar 
Pada umumnya “kesulitan” merupakan suatu kondisi tertentu yang 
ditandai dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai suatu 
sehingga memerlukan usaha yang lebih keras lagi untuk mengatasinya. Kesulitan 
belajar mempunyai pengertian yang luas termasuk pengertian-pengertian seperti 
berikut : 
1. Learning Disorder (kekacauan belajar) 
Adalah keadaan dimana proses belajar seseorang terganggu karena respons-
respons yang bertentangan. Dengan demikian hasil belajar yang dicapai akan 
lebih rendah dari potensi yang dimilikinya.  




Adalah mengacu kepada gejala dimana anak tidak mampu belajar atau 
menghindari belajar, sehingga belajar yang dicapai berada di bawah potensial 
intelektualnya.   
 
 
3. Learning disfunction 
Adalah mengacu dimana proses-proses belajar tidak berfungsi dengan baik 
karena anak mengalami hambatan baik fisik maupun psikologis.  
4. Underactiver 
Adalah kesulitan belajar, dimana anak memiliki potensi intelektual diatas 
normal, tetapi belajar tergolong rendah.  
5. Slow Learner 
Adalah kesulitan belajar, dimana anak lambat dalam belajar sehingga ia 
membutuhkan waktu yang lebih lama. 
                                                                         (ST. S. Fadhilah, 1987 : 30 – 31)  
 
9. Pokok Bahasan Kinematika Gerak Lurus  
Pada penelitian ini penulis mengambil pokok bahasan gerak lurus yang 
merupakan salah satu bahasan pada semester II Kelas I SMA. 
a. Pengertian Kinematika Gerak Lurus  
Kinematika adalah ilmu dari fisika yang mempelajari gerak suatu benda 
pada lintasannya tanpa memperhatikan penyebab timbulnya gerk tersebut. 
Sedangkan kinematika gerak lurus adalah kinematika yang terjadi pada lintasan 
yang berbentuk garis lurus.     
b. Pengertian Gerak 
            Suatu benda dikatakan bergerak apabila kedudukannya senantiasa berubah 
terhadap acuan tertentu. Misalnya sebuah bus bergerak meninggalkan terminal, 
apabila orang yang diam di terminal ditetapkan sebagai acuan, maka penumpang 
dan bus dikatakan bergerak terhadap terminal. Ini karena kedudukan penumpang 




dalam bus maka penumpang lainnya dan bus dikatakan tidak bergerak terhadap 
bus, sebab penumpang kedudukannya setiap saat tidak berubah terhadap bus. 
            Jadi diam atau bergerak merupakan keadaan yang harus ditinjau terhadap 
benda lain. Diam atau bergerak bersifat relatif  tergantung dari benda yang kita 
pandang sebagai acuan. Benda dikatakan diam jika kedudukannya tidak berubah 
terhadap acuan tertentu. 
           Tempat kedudukan titik-titik yang dilalui oleh suatu benda yang bergerak 
disebut lintasan. Jika lintasan ini berbentuk garis lurus maka gerak benda disebut 
garis lurus. Jika lintasan berbentuk parabola maka gerak benda disebut gerak 
parabola dan jika berbentuk lingkaran maka disebut gerak melingkar.  
c.  Kedudukan, Jarak dan Perpindahan  
            Kedudukan adalah letak suatu benda pada waktu tertentu terhadap suatu 
acuan tertentu.Dalam hal ini membahas gerak lurus maka kedudukan yang 
dibahas adalah kedudukan garis lurus. Kedudukan suatu benda dinyatakan 
terhadap suatu titik sembarang yang disebut sebagai titik acuan. Kedudukan suatu 
benda dapat terletak di sebelah kiri atau di kanan titik acuan. Sehingga kedudukan 
suatu benda ditentukan oleh besar dan arah, maka kedudukan termasuk besaran 
vektor. 
            Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda kerena adanya 
perubahan waktu. Pada suatu garis lurus dengan titik acuan O terdapat beberapa 
kedudukan suatu benda, seperti pada gambar 3.1. Suatu benda berpindah dari P ke 
Q. Perpindahan itu tidak harus langsung dari P ke Q, tetapi dapat juga menempuh 
lintasan dari P ke T kemudian ke Q. Akan tetapi, kedua jalan itu menghasilkan 
perpidahan yang sama, yaitu dari kedudukan awal P ke kedudukan akhir Q. 
Dengan demikian, perpindahan hanya bergantung pada kedudukan awal dan 





     Gambar 3.1 Kedudukan benda pada suatu garis lurus 
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Misalkan suatu benda berpindah dari titik 1 dengan kedudukan P ke titik 2 dengan 
kedudukan Q, maka pepindahannya (diberi lambang  DXPQ) di berikan oleh 
∆X12 = X2-X1                  ................. (3.1) 
DXPQ = XQ – XP       
Sehingga dapat disimpulkan bahwa perpindahan termasuk besaran vektor. 
           Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu 
benda dalam selang waktu tertentu. Perpindahan didefinisikan sebagai perubahan 
kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu. Mengacu pada gambar 3.1, 
benda bergerak dari P ke T kemudian berbalik menuju ke B, maka dikatakan jarak 
yang ditempuh benda tersebut adalah panjang lintasan PT ditambah panjang 
lintasan TQ. Jarak tidak bergantung pada arah melainkan ia bergantung pada 
besarnya saja. Jarak termasuk besaran skalar. 
 
     Ani     Perpindahan ke kanan 
 
     Perpindahan ke kiri                    Ana 
Gambar 3.2 Konsep jarak dari perpindahan 
Perhatikan gambar 3.2 Misalkan panjang lintasan lurus AB adalah 100 m. 
Ani berlari dari A ke B, sedangkan Ana berlari dari B ke A. Panjang lintasan yang 
ditempuh Ani dan Ana sama, yakni 100 m. Kita katakan Ani dan Ana menempuh 
arak yang sama. Kedudukan awal Ani di A dan kedudukan akhirnya di B, kita 
katakan Ani berpindah 100 m ke kanan. Kedudukan awal Ana di B dan 
kedudukan akhirnya di A, kita katakan Ana berpindah 100 m ke kiri.  
Jarak A ke B sama dengan jarak B ke A. Ini berarti jarak adalah besaran yang 
tidak bergantung pada arah, sehingga jarak termasuk besaran skalar.  
d. Kelajuan, Kecepatan dan Percepatan  
Dalam Fisika kelajuan dan kecepatan adalah dua hal yang berbeda.  
Kelajuan adalah besaran yang tidak bergantung pada arah, sehingga kelajuan 
termasuk besaran skalar yang nilainya selalu positif. Sedangkan kecepatan adalah 






Kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara jarak total yang 
ditempuh dengan selang waktu  untuk menempuhnya. Secara matematis dapat 













                                                                 ................. (3.2) 
 
Dimana: 
         v = kelajuan rata-rata (m/s) 
     D x = perbedaan jarak tempuh (m) 
      D t = selang waktu (m) 
            Untuk menentukan kelajuan suatu benda dengan selang waktu yang sedikit 


















= untuk tD  sangat kecil             ................. (3.3) 
            Sedangkan kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara 
perpindahan dengan selang waktu. Karena perpindahan adalah termasuk besaran 
vektor dan selang waktu adalah besaran skalar, maka kecepatan rata-rata besaran 
vektor. Secara matematis : 















                                                               .................... (3.4) 
Dimana: 
       v
r
 = kecepatan rata-rata (m/s) 
     x
r
D  = perbedaan perpindahan (m) 
      tD  = selang waktu (s) 
Kecepatan benda pada suatu saat disebut kecepatan sesaat, dengan 





















            Persamaan di atas menyatakan bahwa untuk menentukan kelajuan sesaat 
perlu diukur selang waktu singkat tD . Mengukur kelajuan sesaat benda-benda di 
sekitar kita, seperti orang berjalan atau berlari di laboratorium.  
            Sebuah benda yang memiliki kecepatan yang berubah-ubah dapat kita 
katakana memiliki percepatan. Percepatan merupakan besaran vektor karena 
dalam percepatan yang berubah adalah kecepatannya. Definisi percepatan adalah 
perubahan kecepatan tiap satuan waktu. Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai 
hasil bagi antara perubahan kecepatan benda dengan selang waktu.  















                                                         ………………..(3.6) 
            Dimana: 
                    a
r
 = percepatan rata-rata (m/s2) 
                 v
r
D  = perubahan kecepatan (m/s) 
                  tD  = selang waktu (s)   
e. Gerak Lurus Beraturan (GLB)  
       Gerak lurus beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda pada suatu 
lintasan garis lurus dengan kecepatan tetap. Kecepatan tetap artinya baik besar 
maupun arahnya tetap. Karena arah kecepatan selalu tetap , maka besar kecepatan 
sama dengan kelajuan. Percepatan pada GLB sama dengan nol ( )0=ar . 
Dibawah ini menunjukkan grafik pada GLB: 
             v                                          x                                      x 
                                                                                      
 
                                                                                   xo 
                             t                                          t                                        t          
             (a)                                        (b)                                     (c) 
Gambar grafik 3.1 (a) kecepatan terhadap waktu. (b) kedudukan terhadap 
waktu. (c) kedudukan terhadap waktu suatu gerak lurus beraturan jika 





            Untuk perpindahan xD  selama selang waktu tD , kecepatan rata-rata v
r
, 
maka dinyatakan dengan: 









Karena GLB kecepatannya konstan, maka kecepatan rata-ratanya yaitu: 






=  atau tvx D=D .  
Untuk kedudukan awal 0x  ketika 00 =t  maka : 
            0xxx -=D  dan 0ttt -=D  ®  ttt =-=D 0  
sehingga : 
            vtx =D  atau vtxx =- 0  
                                  vtxx += 0  
            Dimana : 
          x = kedudukan (m) 
        x 0  = kedudukan awal (m) 
           t = selang waktu (s)  
           v = kecepatan (m/s)  
f. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
Sedikit berbeda dengan gerak lurus beraturan, pada gerak lurus berubah 
beraturan, kecepatan gerak benda berubah secara beraturan, baik semakin cepat 
maupun semakin lambat. Namun demikian, percepatan benda adalah percepatan 
adalah tetap. Sebagai contoh gerak lurus berubah beraturan ini, misalnya gerak 
benda pada bidang miring, gerak pesawat terbang ketika akan tinggal landas atau 
ketika akan mendarat.  
Dibawah ini menunjukkan grafikpada GLBB : 
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Gambar 3.2 Grafik percepatan terhadap waktu. 
      S (m) 
                                                                   
                                                                   
 
                                           t (sekon) 
Gambar 3.3 Grafik perpindahan (s) terhadap waktu (t) ( s – t dengan a > 0) 




                                         t (sekon) 
Gambar 3.4 Grafik perpindahan terhadap waktu gerak lurus diperlambat beraturan 
(s – t dengan a < 0) 
       v (m/s) 
 
   
 
  
                                            t (sekon)    
Gambar 3.5 Grafik kecepatan terhadap waktu gerak lurus diperlambat beraturan (v 
- t dengan a < 0). 
            Suatu benda yang bergerak lurus berubah beraturan dengan percepatan 
tetap a. percepatan dihubungkan dengan kecepatan awal dan kecepatan pada saat t 
melalui persamaan : 













=                                                                 …….…………(i) 
Jika waktu awal 00 =t , maka persamaan diatas diperoleh: 






=  atau atvv += 0                                                ......................(ii) 




Bagaimana jarak S yang ditempuh benda yang bergerak dengan kecepatan awal 
0v , percepatan a, selama waktu t? 
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=                                                     ………………(iii) 
Jika disubstitusi antara persamaan (ii) dan (iii), maka akan diperleh: 
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1
attvL +=  




attvS +=                                                               ……………….. (iv) 
Sekarang mari gabungkan persamaan (ii) dengan persamaan (iv) 

















=  ke dalam persamaan (ii) 20 2
1
attvS += , akan 




















































   aSvv 220
2 +=                                                             ….……………..(v) 
Sehingga pada GLBB berlaku rumsus – rumus : 
1) atvv += 0  
2) 20 2
1
attvS +=  
3) aSvv 220
2 +=  
Dimana : 
a = percepatan (m/s 2 ) 
v = kecepatan (m/s 
                       v 0  = kecepatan awal (m/s) 
 t = selang waktu (s) 
S = jarak yang ditempuh (m)  
g. Gerak Jatuh Bebas 
Gerak jatuh bebas adalah gerak vertikal sebuah benda (baik ke atas maupun 
ke bawah), bila gesekan udara diabaikan. Jadi percepatannya tetap : a = g. 
Jika kita melepaskan suatu benda drai ketinggian tertentu di atas tanah, 
maka benda tersebut akan jatuh ke tanah. Dengan  mengabaikan gesekan udara, 
benda itu bergerak beraturan dipercepat. Percepatan yang dialami benda itu 
disebabkan oleh adanya medan gravitasi bumi yang biasa disebut percepatan 
gravitasi, dan dinyatakan dengan simbul g. Nilai g yaitu 9,8 ms-2, tapi untuk 




Benda jatuh bebas mempunyai lintasan yang berupa garis lurus. Jadi gerak 
jatuh bebas merupakan contoh dari GLBB, dengan percepatan sebesar g.  Maka 
semua persamaan yang kita peroleh ketika membahas GLBB berlaku pada gerak 
jatuh bebas.  
Berdasarkan persamaan atvv += 0 , karena arah percepatannya a searah 
dengan arah percepatan gravitasi bumi (g) maka a = g, sehingga diperoleh 
persamaan: 
gtvvt += 0                                                                    ………………….(i) 
Dari persamaan 20 2
1
attvS +=  dan aSvv 220
2 +=  dalam hal ini S kita ganti 
dengan ketinggian y, dan a = g. Sehingga persamaanya menjadi: 
            20 2
1
gttvy +=                                                             …………………..(ii) 
            gyvv 220
2 +=                                                            …………………..(iii) 
 
                 
 
























B. Kerangka Berpikir 
  
Berdasarkan uraian kajian teori yang telah diuraikan di muka, maka dapat 
dikemukakan kerangka pemikiran guna memperoleh jawaban atas permasalahan 
yang ada. Guru dalam proses belajar mengajar selalu bertujuan agar materi yang 
diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. Tetapi pada kenyataannya harapan itu belum 
dapat diwujudkan sepenuhnya. Dalam hal ini suatu strategi belajar mengajar 
sangatlah diperlukan sebagai penunjang dari suatu metodologi pengajaran. 
Dengan demikian metode mengajar sangat penting artinya dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini dikarenakan metode tersebut dapat mempermudah cara 
penyajian materi pelajaran kepada siswa. Dan seorang guru dituntut menguasai 
sebanyak mungkin metode mengajar.  
Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan penulis yaitu pendekatan 
konstruktivisme dengan metode demonstrasi dan metode eksperimen. 
Pembelajaran fisika dengan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
demonstrasi memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati secara 
cermat  dan memberikan gambaran secara jelas hasil pengamatan tersebut untuk 
memperoleh suatu konsep yang sedang dipelajari serta untuk menumbuhkan sikap 
ilmiah. Sedangkan dalam pembelajaran fisika dengan pendekatan konstruktivisme 
melalui metode eksperimen, siswa akan melakukan percobaan sendiri tentang 
suatu hal, menuliskan hasil percobaannya, dan menemukan sendiri jawaban atau 
masalah yang dihadapi siswa untuk memperoleh suatu konsep yang sedang 




Keberhasilan siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya dapat dilihat 
dari kemampuan dasar yang dimiliki siswa dan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa. Kemampuan yang dimaksud dalam hal ini yaitu 
berupa ketrampilan dalam menggunakan alat ukur yang digunakan dalam 
praktikum. Ketrampilan dalam menggunakan alat ukur dijadikan sebagai penilaian 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa tersebut. Dan diharapkan siswa yang 
ketrampilan dalam menggunakan alat ukurnya tinggi mempunyai prestasi belajar 
yang tinggi, begitupun sebaliknya siswa yang ketrampilan dalam menggunakan 
alat ukurnya rendah agar belajar lebih giat untuk dapat meningkatkan prestasinya.       
Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat gambar alur pemikiran dari penelitian 











































































C. Perumusan Hipotesis 
 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran diatas, maka perumusan 
hipotesisnya dapat ditulis sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
melalui metode demonstrasi dan eksperimen terhadap kemampuan kognitif 
siswa.  
2. Ada perbedaan pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur kategori 
tinggi dengan ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa.  
3. Ada interaksi pengaruh antara penggunaan metode pembelajaran dengan 














BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Penelitian dan tryout ini dilaksanakan di MAN 1 Sragen Tahun Ajaran 
2006/2007. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 1 Tahun Ajaran 2006/2007. 
  
B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian eksperimen dengan 
desain faktorial 2 x 2. Dalam hal ini dua kelompok perlakuan, yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, sebelum diberi perlakuan diuji dulu 
kemampuan awalnya sama atau tidak. Setelah diperoleh kesamaan kemampuan 
awal antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol kemudian kedua 
kelompok diberi perlakuan, dimana kelompok eksperimen dengan menggunakan 
pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen, sedangkan kelompok 
kontrol dengan menggunakan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
demonstrasi. Pada akhir penelitian kedua kelompok diukur kemampuan 
kognitifnya dengan alat ukur yang sama. Hasil kedua pengukuran digunakan 
sebagai data eksperimen atau penelitian yang kemudian di analisis. 
  
C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas I MAN 1 Sragen 




Dari populasi tersebut diambil sampel dua kelas sebagai kelas subyek 
penelitian yang diambil secara acak dan terambil kelas Xc dan kelas Xf. Kelas Xc 
sebagai kelompok eksperimen dan kelas Xf sebagai kelompok kontrol. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
      Dalam penelitian ini sample diambil secara acak sederhana. Pengambilan 
anggota populasi untuk dijadikan sampel dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu, sehingga akhirnya didapat 
sampel penelitian, yaitu kelas Xc dan kelas Xf. 
D. Variabel Penelitian 
Untuk pengambilan data, dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel 
yaitu : 
1. Variabel Bebas 
a. Penggunaan Pendekatan Konstruktivisme  
1) Definisi Operasional : penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode mengajar fisika adalah cara menyampaikan 
materi pelajaran fisika yang menuntut kreativitas 
siswa dalam memperoleh suatu konsep yang 
sedang dipelajari.   
2) Kategori : -  pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen. 
-  pendekatan konstruktivisme melalui metode 
demonstrasi.  
3) Skala Pengukuran : nominal  
b. Ketrampilan menggunakan alat ukur  
1) Definisi : Ketrampilan menggunakan alat ukur adalah 
kemampuan dalam menggunakan alat ukur dan 
membaca besaran yang tertera pada alat ukur itu.  
2) Indikator :  nilai pokok bahasan Gerak Lurus.    
3) Kategori : -  Ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi, yaitu 
nilai siswa lebih dari nilai rata-rata. 
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- Ketrampilan menggunakan alat ukur rendah, yaitu 
nilai siswa kurang dari nilai rata-rata.  
4) Skala Pengukuran :  nominal  
 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat disini adalah kemampuan kognitif siswa pokok bahasan 
Gerak Lurus. 
Definisi Operasional : kemampuan kognitif siswa adalah tingkat penguasaan 
siswa dalam mempelajari fisika.  
Indikator : nilai mata pelajaran fisika pokok bahasan Gerak Lurus. 
Skala Pengukuran  : interval. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data penelitian digunakan teknik dokumentasi dan 
teknik tes. 
1. Teknik Dokumentasi 
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data kemampuan 
awal siswa berupa nilai mata pelajaran fisika sebelum materi gerak lurus semester 
I kelas X. 
2. Teknis Tes 
Teknis tes digunakan untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa pada 
bahasan Gerak Lurus sebagai instrumen pengumpul datanya berupa seperangkat 
tes hasil belajar dalam bentuk obyektif tes.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Sebelum tes digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu diadakan uji coba 
soal untuk mengetahui kualitas soal yang digunakan. Untuk mendapatkan 
perangkat tes yang berkualitas, syarat yang harus dipenuhi adalah validitas, 
reliabilitas, daya pembeda dan derajat kesukaran.  
a. Uji Validitas 
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“Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen” (Suharsimi Arikunto, 2002 : 144). 
Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan korelasi 








pbis =  (Suharsimi Arikunto, 2002 : 252) 
Dimana : 
rpbis : koefisien korelasi point biserial 
Mp : mean skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang dicari 
korelasinya dengan tes 
Mt : mean skor total 
St : standar deviasi dari skor total 
P : proporsi subyek yang menjawab benar 
q  : proporsi subyek yang menjawab salah = 1 – p1 
Kriteria item: 
rpbis  >  rtabel : valid 
rpbis £  rtabel : invalid 
b. Uji Reliabilitas 
“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik” (Suharsimi Arikunto, 2002 :154). 
Dalam penelitian ini reliabilitas instrumen dicari dengan rumus Kuder 






















r  (Anas Sujiono, 2005 : 252) 
Dimana : 
r11  : Koefisien reliabilitas tes 
n : Banyak butir soal 
S 2t  : Jumlah varian data 
pi : Proporsi subyek yang menjawab benar pada sesuatu butir (proporsi 
subyek yang mendapat skor 1) 
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iiqpS  : jumlah dari hasil perkalian antara pi  dan qi  
qi : Proporsi subyek yang menjawab salah (proporsi subyek yang mendapat 
skor 0) / (qi = 1- pi) 
setelah diperoleh harga r11 kemudian dikonsultasikan dengan tabel 
harga r product moment. Apabila r11 > rtabel dikatakan instrumen tersebut 
reliabel.  
c. Menentukan Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang 
pandai (berkemampuan rendah). Makin tinggi nilai daya pembeda suatu butir 
soal, makin mampu butir soal tersebut membedakan siswa yang pandai dan 
siswa yang kurang pandai. Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal 











  D ==    
                                                              (Suharsimi Arikunto, 2001 :213) 
Dimana : 
D : Besar daya beda 
J : Jumlah peserta tes 
JA : Banyak peserta kelompok atas 
JB : Banyak peserta kelompok bawah 
BA : Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal itu dengan benar 
BB  : Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan benar 
          ( BB = BA/JA) 
PA : Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar  
(PA =  BB/JB) 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
P  : Indeks kesukaran 
Butir-butir soal yang baik adalah butir-butir soal yang mempunyai 
daya beda antara 0,4 sampai dengan 0,7.  
Kriteria D adalah sebagai berikut : 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 : jelek  
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0,20 < D ≤ 0,40 : cukup 
0,40 < D ≤ 0,70 : baik  
0,70 < D ≤ 1,00 : baik sekali  
                                                              (Suharsimi Arikunto, 2001 :218) 
d. Taraf Kesukaran  
Taraf kesukaran suatu soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran. 
Indeks kesukaran adalah bilangan yang menunjukkan kesukaran atau 




  =P    
                                                               (Suharsimi Arikunto, 2001:208) 
Dimana :  
P : Indeks kesukaran  
B  : Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 
JS : Jumlah seluruh siswa (peserta tes)  
Kriteria derajat kesukaran : 
Soal dengan 0,00 < P ≤ 0,30 : sukar 
Soal dengan 0,30 < P ≤ 0,70 : sedang  
Soal dengan 0,70 < P ≤ 1,00 : mudah 
                                                               (Suharsimi Arikunto, 2001:210) 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Keadaan Awal 
Sebelum eksperimen berlangsung kesamaan keadaan awal kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol diuji kesamaannya. Hal ini dimaksudkan agar 
hasil penelitian benar-benar akibat dari perlakuan yang berbeda, bukan karena 
pengaruh yang lain. Untuk menguji kesamaan keadaan awal kedua kelompok 
digunakan uji-t dua pihak. Uji-t dua pihak dilakukan setelah terlebih dahulu 
diketahui populasi berdistribusi normal.  
Prosedur uji-t dua pihak adalah :  
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a. Menentukan Hipotesis 
H0 : Tidak ada perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
H1 : Ada perbedaan keadaan awal antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol.  

























Dengan :  
S : Standar deviasi (simpangan baku)  
2 - n  n









=                                        (Sudjana, 1996:239) 
1x  = Rata-rata kelompok eksperimen 
2x  = Rata-rata kelompok kontrol  
S1 = Simpangan baku kelompok eksperimen 
S2 = Simpangan baku kelompok kontrol  
n1 = Jumlah sampel kelompok eksperimen 
n2 = Jumlah sampel kelompok kontrol  
c. Kriteria Pengujian 
ttabel   : t(1-1/2α) ; dk 
dk : (n1 + n2 – 2)  
α : 5 % 
d. Keputusan Uji 
H0 diterima jika –t(1-1/2α) ; dk < t < t t(1-1/2α) ; dk 
Jika H0 diterima maka tidak ada perbedaan kemampuan awal antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini.  
 
 
2. Uji Prasyarat Analisis ANAVA 
a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji 
normalitas yang digunakan adalah metode Lilliefors. Langkah-langkah uji 
normalitas adalah : 
1) Hipotesis 
 
oH  : Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
 1H     : Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
Untuk pengujian hipotesisi nol tersebut digunakan rumus sebagai berikut : 
0L = ( ) ( )     ii zSzFmaks -  dengan : 
s
x - x
  11 =z  
( )izF = ( )izZP £  
( )izS = Proporsi cacah izz £ terhadap seluruh iz  
2) Daerah Kritik  
DK: 0L nL ,a³  
a   : Taraf signifikansi 
3) Keputusan Uji  
£0L tabelL  : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
>0L tabelL  : Sampel bukan berasal dari populasi yang bedistribusi normal. 
  (Budiyono, 2000:170) 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok 
sampel merupakan kelompok yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini 
digunakan metode Barlett untuk menguji homogenitas kedua kelompok 
sampel. Prosedur metode Barlett adalah :  
1) Hipotesis 
H0 : 21a = 
2
2a  = 
2
3a  = 
2
4a  (keempat sampel homogen). 
H1 :, 21a = 
2




3a , atau 
2
2a  = 
2
3a , atau 
2
2a  = 
2
4a  ( keempat 
sampel tidak homogen ). 





3) Statistik Uji yang digunakan : 
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1-= ji nf  
( ) ( ) 2
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= åå  
Dengan : 
k  : banyaknya sampel  
f : Derajat kebebasan untuk RKG = N-k 
jf  : Derajat kebebasan untuk Sj
2 = nj - 1 
j : 1, 2, 3, … , k 
N    : banyaknya seluruh nilai ( ukuran ). 
nj : banyaknya nilai ( ukuran ) sampel  ke-j = ukuran sampel ke-j. 
4) Daerah Kritis 
DK: 1;22 -³ kxx a , untuk a = 0,05. 
5) Keputusan Uji 
1 ;05,0
22




-< kXX , H0 ditolak, berarti sampel bukan berasal dari populasi 
homogen. 
   ( Budiyono, 2000 : 177 ) 
 




1) Populasi-populasi berdistribusi normal 
2) Populasi-populasi bervariasi sama 
3) Sampel dipilih secara acak 
4) Variabel terikat berskala pengukuran interval 
5) Variabel bebas berskala 
a. Model 
Xijk = m + ai + bj + abij + eijk 
Dengan : 
Xijk  = Pengamatan ke-k di bawah faktor A kategori i, faktor B kategori j 
m = Rerata besar 
ai = Efek faktor A kategori i 
bj  = Efek faktor B kategori j 
abij = Interaksi faktor A dan B 
eijk = Galat yang berdistribusi normal N (0, se2) 
i = 1,2, …, p ; p = cacah kategori A 
j = 1,2, …, q ; q = cacah kategori B 
k = 1,2, …, n ; n = cacah kategori pengamatan setiap sel 
b. Notasi dan Tata Letak Data 
Analisis variansi dua jalan 2 x 2 
Tabel 1. Notasi dan Tata Letak Data 
 








A : Penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode mengajar 
A1 : Penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen 
A2 : Penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode demonstrasi 
B : Keterampilan menggunakan alat ukur 





B2 : Keterampilan menggunakan alat ukur rendah 
 
c. Prosedur 
1) Hipotesis  
H0A : ai = 0  untuk semua i (Tidak ada perbedaan pengaruh antara 
penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen dan metode demonstrasi terhadap kemampuan 
kogntif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus) 
H1A : ai ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga i (Ada perbedaan pengaruh 
antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen dan metode demonstrasi terhadap 
kemampuan kogntif siswa pada pokok bahasan Gerak 
Lurus) 
H0B : bj = 0 untuk semua j (Tidak ada perbedaan pengaruh antara 
ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi dan ketrampilan  
menggunakan alat ukur rendah terhadap kemampuan 
kogntif siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus) 
H1B : bj ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga j (Ada perbedaan pengaruh 
antara ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi dan 
ketrampilan  menggunakan alat ukur rendah terhadap 
kemampuan kogntif siswa pada pokok bahasan Gerak 
Lurus) 
H0AB : abij = 0 untuk semua (ij) (Tidak ada interaksi pengaruh 
penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
mengajar dengan ketrampilan menggunakan alat ukur 
terhadap kemampuan kogntif siswa pada pokok bahasan 
Gerak Lurus) 
H1AB : abij ¹ 0 untuk paling sedikit satu harga (ij) (Ada interaksi pengaruh 
penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
mengajar dengan ketrampilan menggunakan alat ukur 
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ijAB  )5(  
Dengan : 
N = Jumlah cacah pengamatan semua sel  
G2 = Kuadrat jumlah rerata pengamatan semua sel 
Ai
2  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-i 
Bj
2  = Jumlah kuadrat rerata pengamatan baris ke-j 
 = Jumlah kuadrat rerata pengamatan pada sel abij 
b) Jumlah kuadrat 
ba n  Jk =  [ (3) -(1)  ]  
ba n  Jk =  [ (4) -(1)  ] 
ba n  Jk =  [ (5) -(4) -(3) +(1) ] 
å ++++==
ij
pqp11q11ijg SS  SS  ...  SS  SS  SS  Jk  
{ } å+=
ij









 - n  = Rerata harmonik cacah pengamatan sel  




dba = p – 1  
dbb = q – 1  
dbab = (p – 1)(q – 1) = pq – p – q + 1 
dbg = pq (n – 1)  = N – pq 
dbt = N – 1 
d) Rerata kuadrat 
RKa = JKa/dba 
RKb = JKb/dbb 
RKab = JKab/dbab 
RKg = JKg/dbg 
e) Statistik uji 
Hipotesis yang diuji  Nisbah F 
H01 : ai = 0 Vs H11 : aI ¹ 0 Fa = RKa/RKg 
H02 : bi = 0 Vs H11 : bI ¹ 0 Fb = RKb/RKg 
H01 : abij = 0  Vs H11 : abij  ¹ 0 Fab = RKab/RKg 
 
3) Daerah kritik  
Nisbah F Daerah kritik 
Fa {Fa / Fa  ³ Fa ; p – 1, N – pq} 
Fb {Fb / Fb  ³ Fb ; q – 1, N – pq} 
Fab {Fab / Fab  ³ Fab ; (p – 1)(q – 1), N – pq} 
 
4) Keputusan uji 
H0 ditolak jika harga statistik ujinya melebihi daerah kritiknya. Harga 
kritik tersebut diperoleh dari tabel distribusi F pada tingkat signifikansi a. 
 
5) Rangkuman analisis 
Tabel 2. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Frekuensi Sel Tak Sama 
Sumber Variansi  JK Db Statistik 
Uji  
P 




Kolom (B) JKb q – 1  Fb atau  
Interaksi (AB) JKab (p – 1)(q – 1) Fab > a 
Galat JKg N – pq -  -  
Total  JKt N – 1 - -  
(Slametto, 1997 : 165)  
4. Uji Lanjut ANAVA 
Untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap pasangan 
kolom dan setiap pasangan sel diadakan uji lanjut ANAVA. 
Dalam penelitian ini uji komparasi ganda dengan menggunakan metode 
Scheffe. 
Langkah-langkah metode Scheffe : 
1) Mengidentifikasi semua pasangan komparasi ganda 
2) Merumuskan hipotesis yang bersesuain dengan komparasi tersebut 
3) Mencari harga statistik uji F dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
















































4) Menentukan tingkat signifikansi (a) 
5) Menentukan daerah kritik (DK) dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
DKi – j  = {Fi – j | Fi – j ³ (p – 1) Fa ; p – 1 ; N – pq} 
DKi – j = {Fi – j | Fi – j ³ (q – 1) Fa ; q – 1 ; N – pq} 
DKij – kl = {Fij – jjk  | Fij – kl ³ (p – 1)(q – 1) < Fa ; pq – 1 ; N – pq} 
6)  Menentukan uji t (benda rerata) untuk setiap pasang komparasi rerata 
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7) Menyusun rangkuman analisis (komparasi ganda) 







A. Diskripsi Data 
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah metode mengajar dan keterampilan 
menggunakan alat ukur, variabel terikatnya adalah kemampuan kognitif siswa pada 
pokok bahasan gerak lurus. 
Jumlah kelas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas yaitu kelas 
eksperimen dan kontrol, masing-masing kelas terdiri dari 39 siswa, sehingga secara 
keseluruhan terdapat 78 siswa. 
Pada Bab III telah disebutkan bahwa data yang diperoleh ini adalah data 
dokumentasi dan data skor hasil test kemampuan kognitif. Secara rinci data tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Data Nilai Kemampuan Awal Siswa . 
a. Kelompok Eksperimen 
Nilai kemampuan awal yang digunakan adalah nilai UUB kelas X 
semester I. Nilai kemampuan awal siswa kelas X semester I kelompok 
eksperimen memiliki rentang antara 30 sampai 70 dengan rata-rata 50.3, standar 
deviasi 10.85 dan variansinya 117.75 yang disajikan pada lampiran 2. Deskripsi 
datanya dapat dilihat dalam tabel histogram berikut : 
Tabel 4.1.  Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Awal Siswa Kelompok   
Eksperimen. 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif (%) 
30 – 36  
37 – 43  
44 – 50  
51 – 57  
58 – 64  















Jumlah 39 100 % 
 
 
Gambar 4.1. Histogram Nilai Kemampuan Awal Fisika Kelompok Eksperimen. 
 
b. Kelompok Kontrol 
 
Nilai kemampuan awal siswa kelas X semester 1 kelompok kontrol 
memiliki rentang antara 25 sampai 65 dengan rata-rata 47.31, standar deviasinya 
9.86 dan variansinya 97.17 yang disajikan pada lampiran 2. Deskripsi datanya 
dapat dilihat dalam tabel histogram berikut ini : 
Tabel  4. 2.  Distribusi Frekuensi Nilai Keadaan Awal Siswa Kelompok Kontrol. 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif (%) 
25 – 31  
32 – 38  
39 – 45  
46 – 52  
53 – 59  




































Gambar 4.2. Histogram Nilai Kemampuan Awal Fisika Kelompok Kontrol. 
 
2. Ketrampilan Menggunakan Alat Ukur 
a. Kelompok Eksperimen 
Nilai ketrampilan menggunakan alat ukur siswa kelas X kelompok 
eksperimen memiliki rentang antara 40 sampai 75 dengan rata-rata 57.82, standar 
deviasinya 9.02 dan variansinya 81.31 yang disajikan pada lampiran 24. 
Tabel  4. 3.  Distribusi Frekuensi Ketrampilan Menggunakan Alat Ukur Kelompok 
Eksperimen. 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif (%) 
40 – 45  
46 – 51  
52 – 57  
58 – 63  
64 – 69  
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Jumlah 39 100 % 
 
 
Gambar 4.3. Histogram Nilai Ketrampilan menggunakan alat ukur Kelas 
Eksperimen. 
 
b. Kelompok Kontrol 
Nilai ketrampilan menggunakan alat ukur siswa kelas X kelompok kontrol 
memiliki rentang antara 40 sampai 75 dengan rata-rata 54.62, standar deviasinya 
8.38 dan variansinya 70.24 yang disajikan pada lampiran 24. 
Tabel  4. 4.  Distribusi Frekuensi Nilai Keadaan Awal Siswa Kelompok Kontrol. 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif (%) 
40 – 45  
46 – 51  
52 – 57  
58 – 63  
64 – 69  



































Gambar 4.4. Histogram Nilai Ketrampilan menggunakan alat ukur Kelas Kontrol. 
Dalam penelitian ini data nilai ketrampilan menggunakan alat ukur 
digunakan untuk mengetahui tingkat ketrampilan menggunakan alat ukur dengan 
kategori tinggi dan rendah. Pembagian kategori ketrampilan menggunakan alat ukur 
tinggi dan rendah berdasarkan rata-ratanya. Ketrampilan menggunakan alat ukur 
tinggi jika nilainya  ³ rata-rata gabungannya dan ketrampilan menggunakan alat ukur 
rendah jika nilainya < rata-rata gabungannya. Dari hasil perhitungan diperoleh 
ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi jika nilainya ³ 56.22 dan 
ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah jika skornya < 56.22. Hasil 
selengkapnya yang disajikan pada lampiran 24. 
  
3. Data Nilai Kemampuan Kognitif Siswa 
a. Kelompok Eksperimen 
Nilai prestasi akhir fisika kelompok eksperimen yang diberi pengajaran 




















rentang antara 41 sampai 82 dengan rata-rata 57.97, standar deviasinya 11.08 dan 
variasinya 122.66. Hasil selengkapnya yang disajikan pada lampiran 20. 
Deskripsi datanya dapat dilihat dalam tabel histogram berikut ini :  
Tabel 4.5. Distribusi frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Kelompok Eksperimen 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif  (%) 
41 – 47  
48 – 54  
55 – 61  
62 – 68  
69 – 75  













Jumlah 39 100 % 
 
 
Gambar 4.5. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Kelompok Eksperimen. 
 
b. Kelompok Kontrol 
Nilai prestasi akhir fisika kelompok kontrol yang diberi pengajaran 
dengan pendekatan konstruktivisme melalui metode demonstrasi memiliki 
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variansinya 104.93 yang disajikan pada lampiran 20. Deskripsi datanya dapat 
dilihat dalam tabel histogram berikut : 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Kelompok Kontrol 
Interval Frekuensi Mutlak Frekuensi Relatif  (%) 
32 – 39  
40 – 47  
48 – 55  
56 – 63  
64 – 71  













Jumlah 39 100% 
 
 
Gambar 4.6. Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Kelompok Kontrol 
 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Kesamaan Keadaan Awal Siswa 
Hasil Uji Normalitas kemampuan awal kelompok eksperimen 
















            35.5          43.5           51.5         59.5           67.5          75.5 
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39 degan taraf signifikansi  a = 5 % yaitu Ltab = 0.1419 karena Lo < Ltabel maka  
dapat disimpulkan bahwa sampel kelompok eksperimen berasal dari populasi 
yang berdistribusi  normal (lampiran 3). 
Sedangkan untuk data kemampuan awal  kelompok kontrol uji 
normalitas didapatkan nilai Lo sebesar 0.0841 yang lebih kecil dari harga keritik 
untuk n = 39 dengan taraf signifikansi  a = 5 % yaitu Ltab = 0.1419 karena Lo < 
Ltabel maka  dapat disimpulkan bahwa sampel kelompok kontrol berasal dari 
populasi yang berdistribusi  normal (lampiran 4). 
Hasil uji homogenitas pada nilai  kemampuan awal diproleh harga c2 hit 
=  0.346 yang tidak melebihi harga c2 pada taraf signifikansi 5 %, dk = 1 yaitu  
c2tab = 3.841, karena c2hit < c 2 tabel berarti sampel berasal dari populasi yang 
homogen (lampiran 5). 
Uji  kemampuan awal menggunakan uji-t. Hasil uji-t ini didapatkan nilai 
thit sebesar 1.20. Sedangkan ttabel pada taraf signifikan 5% dengan db = (39+39)- 
2 = 76 sebesar 2.00. Karena –ttabel < thit < ttabel atau -2.00 < 1.20 < 2.00 maka apat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal antara siswa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (Lampiran 6) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Dua 
Jalan (2x2) sel tak sama. Namun demikian uji tersebut baru dapat 
dilaksanakan bila terpenuhi uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas 
dengan teknik uji Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Hasil 
uji prasyarat ini adalah sebagai berikut : 
 
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas data kemampuan kognitif kelompok eksperimen 
didapatkan nilai Lo  sebesar 0.1355 yang lebih kecil dari harga kritik untuk n = 
39   dengan tarap signifikansi a = 5% yaitu Ltab = 0.1419 karena Lo < Ltabel maka 
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dapat disimpulkan  bahwa data kemampuan kognitif dari sampel kelompok 
eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal (lampiran 21). 
Sedangkan data kemampuan kognitif kelompok kontrol uji normalitas 
didapatkan nilai Lo sebesar 0.1052 yang lebih kecil dari harga kritik untuk n = 39   
dengan tarap signifikansi a = 5% yaitu Ltab = 0.1419 karena Lo < Ltabel maka 
dapat disimpulkan  bahwa data kemampuan kognitif dari sampel kelompok 
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal (lampiran 22). 
 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas kemampuan kognitif siswa diproleh harga c2hit= 0.228 
yang tidak melebihi harga  c2 pada  taraf  signifikansi  5 % dk = 1 yaitu              
c2tab = 3.841, berarti sampel berasal dari populasi yang homogen (Lampiran 23). 
 
C. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
 
Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dapat diketahui bahwa 
prasyarat uji telah terpenuhi, maka data yang diperoleh dapat dianalisis dengan anava 
dua jalan. Selanjutnya diuji dengan Uji Scheffe. 
Dari hasil uji Anava dua jalan (2x2) diperoleh harga Fa = 5.93; Fb = 
37.64; dan Fab = 1.28. Harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan  df = 1 dan 
jumlah kesalahan (error) 74 atau F(0,05;1,74) diperoleh harga 3.97. Hasil pengujian 
ini terangkum dalam  tabel 4.5 sebagai berikut : 
 
Tabel 4.5. Rangkuman Anava Kemampuan Kognitif  Fisika. 






































Error 5622.35348 74 75.97775 - - 
Total 9030.64747 77 - - - - 
 
Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 23. 
Keputusan uji dari hasil analisis ini adalah berupa kesimpulan hasil 
pengujian hipotesis, yakni : 
1. Fa = 5.93 > F(1.74) = 3.97, maka H01 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa: Ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen dan pendekatan konstruktivisme melalui metode demonstrasi  
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak lurus. 
2. Fb = 37.64 > F(1.79) = 3.96, maka H02 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa:  Ada 
perbedaan pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi 
dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak 
lurus. 
3. Fa = 1.284 < F(1.79) = 3.96, maka H03 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa: tidak 
ada interaksi pengaruh antara pendekatan konstruktivisme melalui metode 
mengajar dengan ketrampilan menggunakan alat ukur terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak lurus.  
 
2. Uji Lanjut Anava 
 
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah di atas, maka dilakukan 
uji komparasi ganda antar rerata dengan menggunakan metode Scheffe, 
yang rangkuman analisisnya sebagai berikut : 
Tabel 4.5. Rangkuman Komparasi Ganda. 
Komparasi Statistik Uji Harga Kritik P 
XA1 vs XA2 13.419 3.97 >  0,05 
XB1 vs XB2 46.674 3.97 >  0,05 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa : 
1. Komparasi rerata antar baris terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen dilengkapi 
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tugas dengan metode demonstrasi dilengkapi tugas terhadap kemampuan kognitif 
siswa pokok bahasan Gerak lurus  dengan harga FA12 = 13.42 > Ftabel = 3.97. 
Rerata kemampuan kognitif siswa yang diberi pengajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme melalui metode eksperimen  adalah X A1 = 57.97 dan 
pendekatan konstruktivisme melalui metode demonstrasi  X A2 = 50.74. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen memberikan pengaruh lebih baik terhadap kemampuan kognitif 
siswa dari pada pendekatan konstruktivisme melalui metode demonstrasi . 
2. Komparasi rerata antar kolom terdapat pengaruh yang signifikan antara 
ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak lurus dengan harga        
FB = 46.67 > Ftabel = 3.97.  
Rerata kemampuan kognitif siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan 
alat ukur kategori tinggi adalah  X B1 = 62.03 dan siswa yang mempunyai 
ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah adalah  X B2 = 48.43.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai ketrampilan 
menggunakan alat ukur kategori tinggi memberikan pengaruh yang lebih baik 
terhadap kemampuan kognitif dari pada siswa yang mempunyai ketrampilan 
menggunakan alat ukur kategori rendah. 
 
D. Pembahasan Hasil Analisis Data. 
1. Hipotesis Pertama 
Harga Fa = 5.93  lebih besar dari Ftabel = 3.97  sehingga hipotesis nol 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima, maka terdapat perbedaan pengaruh 
antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen dan 
demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan Gerak 
lurus. 
Penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen 
ternyata memberikan hasil yang lebih baik, hal ini dikarenakan pada pendekatan 
konstruktivisme melalui metode eksperimen siswa mampu menemukan dan 
membangun konsep yang ditanamkan guru dan melalui percobaan sendiri dengan 
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berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. Sehingga  pendekatan 
konstruktivisme sangat mendukung jika dilakukan dengan menggunakan metode 
eksperimen. Karena dengan metode eksperimen siswa akan selalu dapat 
melakukan percobaan sendiri dan secara teratur sehingga konsep-konsep yang 
didapat secara bertahap melalui serangkaian eksperimen akan selalu tetap 
melekat kuat pada ingatannya. Dengan demikian serangkaian kegiatan 
eksperimen secara teratur dan terpadu akan menghasilkan suatu konsep fisika 
yang benar dan mudah dipahami. 
Dengan cara melakukan eksperimen ini,  siswa akan lebih percaya atas 
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya sendiri. Selain itu dengan 
metode ini diharapkan siswa akan lebih memahami arti konsep fisika yang 
sesungguhnya sehingga tidak dapat menimbulkan verbalisme dalam belajar 
konsep fisika. 
Sedangkan penggunaan metode demonstrasi pada pendekatan 
konstruktivisme kurang cocok, karena dengan metode demonstrasi siswa tidak 
dapat melakukan percobaan sendiri, siswa hanya dapat melihat seorang guru 
yang melakukan demonstrasi dengan demikian siswa sulit untuk memahami arah 
konsep yang ditanamkan oleh guru. Selain itu gerak lurus  juga merupakan pokok 
bahasan yang mempelajari hal-hal yang kecil dan abstrak sehingga apabila hanya 
dengan demonstrasi kurang sesuai.  
 
2. Hipotesis Kedua 
Harga FB = 37.64 lebih besar dari Ftabel = 3.97 , sehingga hipotesis nol  
ditolak. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pengaruh antara ketrampilan 
menggunakan alat ukur kateori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada pokok bahasan gerak lurus. 
Siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi lebih 
mudah menangkap materi dan juga mudah memahami dalam melakukan 
percobaan dalam membuktikan suatu konsep, lebih kritis dalam berargumen, dan 
lebih rajin dalam melakukan percobaan. Selain itu ketrampilan menggunakan alat 
ukur yang tinggi akan mendukung untuk mereaksi atau merespon suatu tindakan 
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yang baru. Dengan demikian memahami suatu alat ukur sangat diperlukan dalam 
mendukung suatu tindakan ilmiah, sehingga menghasilkan hasil yang optimal. 
Sebaliknya siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukur rendah 
akan susah dalam memahami cara melakukan eksperimen, malas, dan kurang 
dalam menanggapi suatu permasalahan konsep yang ada, karena merasa belum 
bisa menggunakan atau kurang trampil dalam menggunakan alat. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Harga Fab = 2.34 lebih  kecil dari Ftabel = 3.96 . sehingga hipotesis nol  
diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi pengaruh antara 
penggunaan metode pembelajaran dengan ketrampilan menggunakan alat ukur 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan gerak lurus. Metode 
mengajar dan keterampilan menggunakan alat ukur merupakan pengaruh sendiri-
sendiri secara terpisah Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan 
kognitif siswa yang diajar dengan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen selalu lebih baik dibanding dengan metode demonstrasi baik pada 
siswa yang ketrampilan menggunakan alat ukurnya tinggi maupun ketrampilan 
menggunakan alat ukurnya rendah. Disamping itu, kemampuan kognitif pada 
siswa yang ketrampilan menggunakan alat ukurnya tinggi selalu lebih baik 
dibanding siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukurnya 
rendah, baik yang diberi pengajaran dengan metode eksperimen maupun 
demonstrasi. 
Penggunaan metode mengajar yang tepat yang sesuai dengan materi yang 
diajarkan akan memberikan hasil kemampuan kognitif siswa yang optimal. 
Selain itu ketrampilan menggunakan alat ukur yang tinggi juga akan 
mempengaruhi kemampuan kognitif siswa, semakin tinggi ketrampilan 
menggunakan alat ukur siswa maka akan semakin tinggi kemampuan 
kognitifnya. Sebaliknya semakin rendah ketrampilan menggunakan alat ukur 
oleh  siswa, maka akan semakin rendah pula kemampuan kognitifnya.  
Penggunaan metode yang tepat dan ketrampilan menggunakan alat ukur 
tinggi akan meningkatkan kemampuan kognitif siswa, sebaliknya kurang 
xiv 
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tepatnya metode mengajar dan rendahnya ketrampilan menggunakan alat ukur 
akan mengakibatkan rendahnya kemampuan kognitf siswa, karena dalam 




































Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
pokok bahasan gerak lurus. Siswa yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen 
mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik dari pada melalui metode 
demonstrasi. 
2. Ada perbedaan pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi dan 
ketrampilan menggunakan alat ukur rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan gerak lurus. Siswa yang mempunyai ketrampilan 
menggunakan alat ukur tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik 
dari pada siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukur rendah. 
3. Tidak ada interaksi pengaruh antara metode pembelajaran dan ketrampilan 
menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 
gerak lurus. Metode pengajaran dan ketrampilan menggunakan alat ukur 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri secara terpisah. 
 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
Dengan diperolehnya kesimpulan, penelitian ini sebagai implikasinya 
adalah : 
1. Ketrampilan dalam menggunakan alat ukur perlu ditingkatkan, karena fisika 
sangat erat hubungannya dengan pengukuran. 
2. Pada pengajaran Fisika ternyata metode pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen memberikan pengaruh yang lebih baik daripada demonstrasi, 
sehingga faktor ini perlu diperhatikan. 
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Berdasarkan dari bukti dua hal tersebut di atas, maka hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dalam pengajaran Fisika dan memperhatikan 




Berdasarkan hasil penelitian di ini, penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru Fisika diharapkan dalam penyampaian materi Fisika lebih memperhatikan 
penggunaan metode pengajaran yang lebih baik sehingga kegiatan belajar 
mengajar berjalan sesuai dengan tujuan yang dicapai dan materi yang 
disampaikan dapat diterima oleh siswa secara efektif. 
2. Bagi lembaga pendidikan baik formal maupun non formal bidang eksak, 
hendaknya memperhatikan ketrampilan siswa dalam menggunakan alat ukur. 
3. Kepada rekan mahasiswa, semoga penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
acuan penelitian selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum 
























Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
4. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
pokok bahasan gerak lurus. Siswa yang diberi pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan konstruktivisme melalui metode eksperimen 
mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik dari pada melalui metode 
demonstrasi. 
5. Ada perbedaan pengaruh antara ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi dan 
ketrampilan menggunakan alat ukur rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada pokok bahasan gerak lurus. Siswa yang mempunyai ketrampilan 
menggunakan alat ukur tinggi mempunyai kemampuan kognitif yang lebih baik 
dari pada siswa yang mempunyai ketrampilan menggunakan alat ukur rendah. 
6. Tidak ada interaksi pengaruh antara metode pembelajaran dan ketrampilan 
menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa pada pokok bahasan 
gerak lurus. Metode pengajaran dan ketrampilan menggunakan alat ukur 
mempunyai pengaruh sendiri-sendiri secara terpisah. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
Dengan diperolehnya kesimpulan, penelitian ini sebagai implikasinya 
adalah : 
3. Ketrampilan dalam menggunakan alat ukur perlu ditingkatkan, karena fisika 
sangat erat hubungannya dengan pengukuran. 
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4. Pada pengajaran Fisika ternyata metode pendekatan konstruktivisme melalui 
metode eksperimen memberikan pengaruh yang lebih baik daripada demonstrasi, 
sehingga faktor ini perlu diperhatikan. 
Berdasarkan dari bukti dua hal tersebut di atas, maka hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menggunakan 
metode mengajar yang sesuai dalam pengajaran Fisika dan memperhatikan 




Berdasarkan hasil penelitian di ini, penulis mengajukan beberapa saran 
sebagai berikut : 
4. Guru Fisika diharapkan dalam penyampaian materi Fisika lebih memperhatikan 
penggunaan metode pengajaran yang lebih baik sehingga kegiatan belajar 
mengajar berjalan sesuai dengan tujuan yang dicapai dan materi yang 
disampaikan dapat diterima oleh siswa secara efektif. 
5. Bagi lembaga pendidikan baik formal maupun non formal bidang eksak, 
hendaknya memperhatikan ketrampilan siswa dalam menggunakan alat ukur. 
6. Kepada rekan mahasiswa, semoga penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
acuan penelitian selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum 
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DATA NILAI  ULANGAN HARIAN 
 (KEADAAN AWAL) 
 










1 30 40 900 1600 
2 45 35 2025 1225 
3 40 30 1600 900 
4 45 50 2025 2500 
5 55 55 3025 3025 
6 55 50 3025 2500 
7 45 25 2025 625 
8 50 55 2500 3025 
9 45 60 2025 3600 
10 60 40 3600 1600 
11 45 50 2025 2500 
12 60 50 3600 2500 
13 40 55 1600 3025 
14 55 55 3025 3025 
15 30 35 900 1225 
16 40 55 1600 3025 
17 40 35 1600 1225 
18 35 45 1225 2025 
19 60 50 3600 2500 
20 60 45 3600 2025 
21 55 45 3025 2025 
22 60 40 3600 1600 
23 70 50 4900 2500 
24 65 60 4225 3600 
25 60 50 3600 2500 
26 70 45 4900 2025 
27 55 60 3025 3600 
28 50 40 2500 1600 
29 40 35 1600 1225 
30 55 50 3025 2500 
31 65 60 4225 3600 
32 50 30 2500 900 
33 65 45 4225 2025 
34 55 65 3025 4225 
35 35 55 1225 3025 
36 45 45 2025 2025 
37 40 50 1600 2500 
38 50 40 2500 1600 
39 35 65 1225 4225 
Jumlah 1955 1845 102475 90975 
xxiii 
 xxiii 
Rata-rata 50.1282 47.3077     
SD 10.8511 9.8573     
Variansi 117.7463 97.1660     
 
Lampiran 3 
Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa 
Kelas Eksperimen 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  =  50.1282   SDe = 10.8511 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 30 2 -1.85 0.0322 0.0513 0.0191 
2 35 3 -1.39 0.0823 0.1282 0.0459 
3 40 6 -0.93 0.1762 0.2821 0.1059 
4 45 6 -0.47 0.3192 0.4359 0.1167 
5 50 4 -0.01 0.4960 0.5385 0.0425 
6 55 7 0.45 0.6736 0.7179 0.0443 
7 60 6 0.91 0.8186 0.8718 0.0532 
8 65 3 1.37 0.9147 0.9487 0.0340 
9 70 2 1.83 0.9664 1.0000 0.0336 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.1167 
4. Daerah Kritik. 




Lobs = 0.1167 < L0.05; 39  = 0.1419 
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5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0.1167 < L0.05; 39  = 0.1419 pada taraf signifikansi 0.05, 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Lampiran 4 
Uji Normalitas Kemampuan Awal Siswa 
Kelas Kontrol 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X k  = 47.3077    SDk = 9.8573 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 25 1 -2.26 0.0119 0.0256 0.0137 
2 30 2 -1.76 0.0392 0.0769 0.0377 
3 35 4 -1.25 0.1056 0.1795 0.0739 
4 40 5 -0.74 0.2297 0.3077 0.0780 
5 45 6 -0.23 0.4090 0.4615 0.0525 
6 50 9 0.27 0.6064 0.6923 0.0859 
7 55 6 0.78 0.7823 0.8462 0.0639 
8 60 4 1.29 0.9015 0.9487 0.0472 
9 65 2 1.79 0.9633 1.0000 0.0367 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.0859 
4. Daerah Kritik. 




Lobs = 0.0859 < L0.05; 39  = 0.1419.  
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5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0.0859 < L0.05; 39  = 0.1419 pada taraf signifikansi 0.05 , 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Lampiran 5 
Uji Homogenitas  
Tes Kemampuan Awal Siswa 
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi  yang homogen. 
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
2. Komputasi. 




































































Tabel  Kerja Untuk Menghitung c2 
Sampel fj SSj sj
2 log sj
2 fi log sj
2 
I 38 4474.35897 117.74629 2.070947 78.69599 
II 38 3692.30769 97.16599 1.987514 75.52554 




























































































Dari hasil perhitungan diperoleh c2hitung = 0.346 < c20.05; 1 = 3.841, maka kedua 













Perhitungan Uji t  
Untuk Kemampuan Awal Siswa. 
 
1. Hipotesis 
Ho =  Tidak ada perbedaan kemampuan awal siswa antara  kelompok kontrol   
           dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (m1 = m2). 
H1 =  Ada perbedaan kemampuan awal siswa antara kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan (m1 ¹ m2). 
2. Taraf signifikansi 5 %. 
3. Kriteria  (uji dua pihak) 
Ho  diterima jika : -ttabel £ thitung £ ttabel 
Ho  ditolak  jika  :  thitung < -ttabel 
                   thitung >  ttabel 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol 
S1
2 = 117.7463 
n1    = 39 
X 1   = 50.1282 
S2
2 = 97.1660 
n2    = 39 




































































5.  Keputusan. 
Dari tabel distribusi t diketahui harga ttabel = 2.00 dengan db = (40+40-2) = 78 dan 
taraf signifikansi  5 % dan dari hasil perhitungan uji t didapatkan           thitung = 
1.202  sehingga  - ttabel < thitung < ttabel = -2.00 < 1.202 < 2.00.  Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan awal antara siswa 














Daerah penolakan Ho Daerah penolakan Ho 
                   -2.00                                      2.00 











KISI-KISI  SOAL TRY OUT KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA 
 
Jenjang Penguasaan No. 






































































































































































Total 8 8 14 10 40  
Prosentasi 20% 20% 35% 25%  100% 
 
Lampiran 8 
SOAL-SOAL TES TRY OUT KEMAMPUAN 
 KOGNITIF FISIKA 
xxxi 
 xxxi 
Materi Pelajaran : Fisika 
Kelas / Cawu : X / 1 
Pokok Bahasan : Gerak Lurus 
Waktu : 90 menit 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN: 
1. Berdoalah dahulu sebelum anda mengerjakan 
2. Isilah nama, nomor, dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
3. Periksa lembaran yang anda terima dan mintalah ganti jika rusak 
4. Kerjakan soal yang lebih mudah dahulu 
5. Berilah tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar 
6. Bila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda coret dua pada jawaban yang 
anda anggap salah. Selanjutnya berilah tanda pada jawaban yang anda anggap 
benar. 
 Contoh: 
 a   b c  d  e 
 a   b c d e 
7.  Periksalah jawaban anda, sebelum menyerahkannya kepada pengawas. 
                                                                                                                      
1.   Perpindahan didefinisikan sebagai… 
A. Panjang lintasan sesungguhnya yang ditempuh oleh benda  
B. Perubahan kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu 
C. Perubahan kelajuan tiap satuan waktu 
D. Perubahan kecepatan tiap satuan jarak 
E. Perubahan kecepatan tiap satuan waktu 
2.  Grafik berikut menyatakan hubungan jarak terhadap waktu. Pada bagian 
manakah gerak benda mengalami kelajuan terbesar dan kelajuan terkecil… 
      jarak 
                    C 
                B                 D 
                                 
xxxii 
 xxxii 
        A                                      E     waktu                   
 
A. AB dan DE                      D. AB dan CD 
B. BC dan CD                      E. CD dan DE 
C. BC dan DE 
3.   Berikut ini yang termasuk besaran vektor adalah… 
A. Perpindahan, jarak dan percepatan 
B. Kelajuan, percepatan dan jarak 
C. Perpindahan, kelajuan dan jarak 
D. Percepatan, kecepatan dan perpindahan 
E. Percepatan, jarak dan kelajuan 
4.  Perubahan kecepatan tiap satuan waktu disebut…  
A. Percepatan                      D. Jarak  
B. Kecepatan                       E. Lintasan 
C. Perpindahan  
5.   Kecepatan adalah… 
A. Perpindahan tiap satuan waktu 
B. Perubahan kedudukan suatu benda dilihat dari kedudukan awal dan 
kedudukan akhir 
C. Panjang lintasan dibagi waktu 
D. Panjang lintasan yang di tempuh benda 
E. Perubahan kecepatan tiap satuan waktu 
6. Pernyataan berikut yang termasuk gerak lurus berubah beraturan adalah… 
A. Gerak lurus yang percepatannya tetap 
B. Gerak lurus yang kecepatannya berubah-ubah secara tidak tetap 
C. Gerak lurus yang kecepatannya tetap 
 
D. Gerak lurus yang kecepatannya selalu bertambah secara tidak    tetap 
E. Gerak lurus yang percepatannya berubah-ubah 
7.   Di bawah ini adalah grafik hubungan antara jarak (x) dan waktu (t).. Yang 




x                   x                       x                    x                     x 
     
     t t t t t 
       (A)                    (B)                     (C)                  (D)                    (E) 
8.  Panjang lintasan yang di tempuh oleh suatu benda dalam selang waktu  tertentu 
merupakan definisi dari… 
A. Perpindahan                        D. Jarak tempuh  
B. Kelajuan                              E. Kedudukan 
C. Percepatan 
9.   Kelajuan sebuah mobil yang sedang bergerak spanjang jalan lurus diberikan pada 
tabel berikut untuk tisp selang waktu 1 sekon 
 
waktu                 0     1    2    3    4 
 
kelajuan (m/s)    0     2    4    6    8 
(1) Dari 0 sampai dengan 4 sekon bergerak dengan kecepatan rata- rata 4 m/s 
(2) Menempuh jarak 16 m dalam 4 sekon 
(3) Bergerak dengan percepatan tetap 2 m/s2 
Pernyataan yang tepat adalah… 
A. (1), (2), (3)                      D. (1) 
B. (1), (2)                             E. (3) 
C. (2), (3) 
 
 
10.  Kelajuan termasuk besaran… 
A. Skalar                                  D. Turunan dan vektor 
B. Vektor                                 E. Pokok dan vektor 
C. Pokok  
11. Sebuah mobil bergerak lurus dengan grafik kecepatan terhadap waktu seperti 
gambar. Pada interval waktu antara 10 hingga 12 detik, mobil bergerak… 




  10  
   20                                       t (s) 
            4                         10      12 
A. lurus diperlambat dengan perlambatan 10 m/s2 
B. lurus dipercepat dengan percepatan 10 m/s2 
C. lurus dipercepat dengan percepatan 5 m/s2 
D. lurus diperlambat dengan perlambatan 5 m/s2 
E. lurus beraturan dengan kecepatan tetap sebesar 10 m/s 
12. Sebuah kotak menggeser di atas bidang miring dengan percepatan tetap. Kalau 
kotak itu mula-mula diam dan dalam waktu 2 detik dapat mencapai kecepatan 4 
m/s, maka percepatan kotak itu adalah… 
A. 2 m/s2                                            D. 10 m/s2 
B. 4 m/s2                                            E. 12 m/s2 
C. 8 m/s2 
13. Benda bergerak lurus dipercepat beraturan dengan kecepatan awal 10 m/s dan 
dalam waktu 20 detik benda menempuh jarak 600 m. Dalam selang waktu 20 
detik ini benda mempunyai percepatan sebesar… 
A. 1 m/s2                                            D. 8 m/s2 
B. 2 m/s2                                            E. 10 m/s2 
C. 4 m/s2 
 
14.  s (meter)                               Grafik perpindahan terhadap waktu dari   
         18                                         gerak benda tampak seperti gambar di  
           9                                                              samping. Kecepatan benda tersebut  
                       3     6          t (sekon)    adalah… 
A. 12 m/s                D. 2 m/s 
B. 9 m/s                  E. 3 m/s 
C. 6 m/s 




   
                          t                        t                           t                           t   
              (I)                      (II)                     (III)                       (IV) 
 Diagram s – t dan v – t pada gambar diatas menunjukkan grafik GLB adalah… 
A. Gambar I                       D. Gambar II. IV 
B. Gambar II                      E. Gambar III, IV 
C. Gambar I, II 
16. Mobil berjalan selama 4 menit dengan laju 25 km/jam, kemudian selama 8 menit 
dengan laju 50 km/jam dan akhirnya selama 2 menit dengan laju 20 km/jam. 
Maka mobil tersebut menempuh jarak total… 
A. 19 km                             D. 10 km 
B. 9,7 km                            E. 9 km 
C. 10,7 km 
17. Di bulan sebuah bola dilempar vertical keatas dengan kecepatan 20 m/s. Dengan 
mengabaikan gesekan udara, maka ketinggian maksimum yang dapat dicapai 
bola adalah… (g = 1,6 m/s2 di bulan) 
A. 7,5 m                               D. 12,5 m 
B. 10 m                                E. 20 m 
C. 15 m   
18. Sebuah batu di lepaskan dari keadaan diam dari puncak Monas. Jika hambatan 
udara diabaikan, maka 
       =
sekonselamaditempuhyangJarak
sekonselamaditempuhyangJarak
 2    
 4    
 
A. 1/4                                 D. 4/1 
B. 1/2                                 E. 16/1 
C. 2/1 
19. Gerak jatuh bebas disebabkan oleh… 
A. Gaya gravitasi               D. Gaya normal 
B. Gaya sentripetal            E. Gaya gesekan 
C. Gaya sentrifugal 
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20. Sebuah bola kecil dilempar ke atas. Jika gesekan udara diabaikan, maka grafik 
yang menyatakan hubungan kelajuan dan waktu adalah… 
A.   v                          C.  v                       E.  v 
                                       
  
                            t       t        t 
B.   v                          D.   v 
 
  
                                   t                                 t 
21. Gerak vertikal ke atas termasuk... 
A. GLB                               D. Gerak zig-zag 
B. GLBB                            E. Gerak rotasi 
C. Gerak parabola 
22. Benda yang bergerak lurus beraturan mempunyai…   
      A. Kecepatan dan percepatan nol 
      B. Kecepatan dan percepatan tetap 
      C. Kecepatan tetap dan percepalan nol 
      D. Kecepatan nol dan percepatan tetap 
      E. Kecepatan berubah dan kecepatan nol 
23. Gerak jatuh bebas termasuk...  
      A. Gerak tak teratur        
      B. Gerak lurus beraturan 
      C. Gerak lurus berubah beraturan 
      D. Gerak relatif 
      E. Gerak parabola 
24.  Sebuah benda dilempar vertikal ke atas dari permukaan tanah dengan kecepatan 
awal v0 akan mencapai puncak tertinggi sebesar... 
A. 
g





















25. Benda bergerak lurus, ditunjukkan dengan diagram berikut ini jarak yang 
ditempuh adalah... 
                                                          A. 4 m        D. 16 m                                                      
          4                                                                        B. 8 m        E. 20 m 
          2                                                                        C. 12 m 
 4                 2 
26. Grafik hubungan perpindahan (s) terhadap waktu (t) berikut ini yang 
menunjukkan gerak lurus dipercepat beraturan adalah... 
A.     s                              D.        s                           
 
                                t                                           t 
        B.     s                               E.        s 
                                 
                                t                                           t 
        C.     s    
                                t 
27. Dimensi kecepatan adalah…  
A. LT-1                                     D. ML-2T-2 
B. LT-2                                     E. LT  
C. ML-1T-2 
28. Sebuah kelereng dijatuhkan dari ketinggian 45 m di atas tanah. Percepatan 
gravitasi di tempat itu 10 m/s2 dan gesekan udara diabaikan. Berapakah 
kecepatan kelereng saat menyentuh tanah... 
A. 10 m/s                            D. 40 m/s 
B. 20 m/s                            E. 50 m/s 
C. 30 m/s 
xxxviii 
 xxxviii 
29. Dua benda A dan B dengan perbandingan massa 1:10, dijatuhkan dalam ruang 
hampa dari ketinggian yang sama maka perbandingan waktu sampai di tanah...  
A. 1 : 1                                        D. 1 : 100  
B. 1 : 10                                       E. 100 : 1  
C. 10 : 1 
30. Dua buah mobil yang terpisah sejauh 75 km bergerak lurus saling mendekati 
pada saat yang bersamaan, masing-masing dengan kecepatan tetap 90 km/jam 
dan 60 km/jam. Kedua mobil berpapasan setelah bergerak selama...  
A. 20 menit                        D. 50 menit 
B. 30 menit                  E. 60 menit  
C. 40 menit 
31. Sebuah benda mula-mula dalarn keadaan diam kemudian bergerak dan mencapai 
kelajuan 90 km/jam dalam waktu 3 jam, maka percepatan benda itu adalah... 
A. 9 km/jam2                               D. 36 km/jam2  
B. 30 km/jam2                             E. 45 km/jam2  
C. 27 km/jam2 
 
32.  Sebuah pesawat terbang harus mencapai kecepatan 50 m/s untuk tinggal landas. 
Jika panjang landasan 625 m, maka percepatan minimum pesawat terbanng 
adalah... 
A. 2 rn/s2                             D. 16 m/s2 
B. 8 m/s2                             E. 20 m/s2  
C. 12 m/s2 
33. Seorang anak memetik buah kelapa dari pucuk pohonnya. Sentakan tangan anak 
tersebut memberikan kecepatan awal 4,0 m/s pada buah kelapa dan kelapa jatuh 
di tanah setelah 1,2 sekon. Jika percepatan gravitasi 10 m/s2, berapakah 
kecepatan kelapa saat jatuh di tanah? (arah bawah -) 
A. -15 m/s                             D. 15 m/s 
B. -16 m/s                             E. -14 m/s 
C. 16 m/s 
34.      v (m/s)                      Dari grafik disamping dapat ditentukan   
xxxix 
 xxxix 
       8                                    bahwa perlambatan gerak benda serta jarak                            
       4                                                       yang ditempuh sampai benda berhenti  
                      8               t (s)      adalah... 
      A. -0,5  ms-2 dan 64 m           D. -1 ms-2 dan 64 m 
B. 0,5 ms-2 dan 64 m              E.  1 ms-2 dan 64 m  
C. -l ms-2 dan 128 m 
35. Dari ketinggian 45 m dilepaskan benda tanpa kecepatan awal. Pada saat yang 
sama benda lain ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 22,5 
m/detik segaris dengan lintasan benda yang pertama. Kedua benda akan bertemu 
pada ketinggian...di alas tanah. 
A. 25 m                              D. 20 m 
B. 10 m                              E. 15 m  
C. 35 m 
36. Percepatan didefinisikan sebagai...  
A. Perubahan jarak tiap satuan waktu 
B. Perubahan kecepatan tiap satuan waktu  
C. Perubahan kecepatan tiap satuan jarak  
D. Perubahan kelajuan tiap satuan waktu 
E. Perubahan perpindahan tiap satuan waktu 
37. Sebuah sepeda motor bergerak dari diam sehingga mencapai laju 36 km/jam. 
Untuk sampai pada tujuannya ia memerlukan waktu 10 detik. Maka perlajuan 
pengendara sepeda motor itu dalam m/s adalah...  
A. 1 ms-2                                               D. 10 ms-2 
B. 2 ms-2                                               E. 36 ms-2 
C. 3,6 ms-2 
38. Definisi gerak jatuh bebas adalah... 
A. Gerak suatu benda yang selalu berubah 
B. Gerak suatu benda pada lintasan lurus 




D. Gerak suatu benda yang dijatuhkan dari suatu ketinggian dengan kecepatan 
awal v0 
E. Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap 
39.  Bus yang bergerak dengan laju 20 m/s mulai mengurangi kecepatannya sebesar 
4 m/s seliap detik. Maka jarak yang ditempuhnya hingga berhenti adalah...  
A. 5 m                              D. 20 m 
B. 10 m                              E. 50 m 
C. 15 m 
40. Kecepatan sesaat adalah…  
A. Kecepatan rata-rata apabila benda mengalami perpindahan 
B. Kecepatan rata-rata untuk selang waktu mendekati nol 
C. Besaran yang menyatakan perubahan kecepatan terhadap waktu  
D. Perubahan posisi benda 
E. Perubahan posisi benda terhadap kecepatan 
 
Lampiran 9 
KUNCI JAWABAN SOAL TRY OUT 
KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA 


















































Analisis Derajat Kesukaran, Daya Pembeda, Reliabilitas dan Validitas. 
Tes Try Out Fisika 
No. Nomor item 
Resp. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
2 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
3 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
5 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 
6 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
8 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
9 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
10 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
11 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
12 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
13 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
14 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
16 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
17 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
18 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
19 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
20 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
21 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 
22 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 
23 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
24 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
25 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
26 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 
27 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 
28 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
29 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 
xlii 
 xlii 
30 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 
31 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
32 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
33 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
34 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
35 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
36 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
37 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
38 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
Jumlah 31 9 24 20 28 18 10 31 10 19 
Dk 0,816 0,237 0,632 0,526 0,737 0,474 0,263 0,816 0,263 0,500 
Keputusan mudah sukar sedang sedang mudah sedang sukar mudah sukar sedang 
BA 18 5 17 14 17 12 9 18 6 12 
BB 13 4 7 6 11 6 1 13 4 7 
Dp 0,26 0,05 0,53 0,42 0,32 0,32 0,42 0,26 0,11 0,26 
Keputusan Cukup Jelek Baik Baik Cukup Cukup Baik Cukup Jelek Cukup 
p 0,816 0,237 0,632 0,526 0,737 0,474 0,263 0,816 0,263 0,500 
q 0,184 0,763 0,368 0,474 0,263 0,526 0,737 0,184 0,737 0,500 
pq 0,150 0,181 0,233 0,249 0,194 0,249 0,194 0,150 0,194 0,250 
Vt 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 
r11 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 
Keputusan  Tinggi                 
Mp 23,5806 24,5556 25,1250 25,1500 23,6786 25,5556 27,2000 23,4516 25,8000 24,5263 
Mt 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 
St 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 
p/q 4,4286 0,3103 1,7143 1,1111 2,8000 0,9000 0,3571 4,4286 0,3571 1,0000 
rpbi 0,466 0,194 0,552 0,448 0,392 0,453 0,412 0,431 0,304 0,344 
rtab 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 
Keputusan Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid 




11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
xliii 
 xliii 
0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11 12 24 21 18 26 20 20 28 11 25 20 
0,289 0,316 0,632 0,553 0,474 0,684 0,526 0,526 0,737 0,289 0,658 0,526
sukar sedang sedang sedang sedang sedang sedang sedang mudah sukar sedang sedang
6 9 16 14 13 16 15 14 17 6 16 14 
5 3 8 7 5 10 5 6 11 5 9 6 
0,05 0,32 0,42 0,37 0,42 0,32 0,53 0,42 0,32 0,05 0,37 0,42
Jelek Cukup Baik Cukup Baik Cukup Baik Baik Cukup Jelek Cukup Baik
0,289 0,316 0,632 0,553 0,474 0,684 0,526 0,526 0,737 0,289 0,658 0,526
0,711 0,684 0,368 0,447 0,526 0,316 0,474 0,474 0,263 0,711 0,342 0,474
0,206 0,216 0,233 0,247 0,249 0,216 0,249 0,249 0,194 0,206 0,225 0,249
59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458
0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874
                        
23,7273 26,2500 24,0417 24,4286 24,8889 24,2308 25,6500 25,4500 24,0357 22,9091 24,4800 25,1500
21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684
7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295
0,4074 0,4615 1,7143 1,2353 0,9000 2,1667 1,1111 1,1111 2,8000 0,4074 1,9231 1,1111
0,153 0,385 0,368 0,368 0,371 0,450 0,516 0,488 0,469 0,086 0,469 0,448
0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320
Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid




23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
xliv 
 xliv 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 
1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 
0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 
1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 
24 18 25 16 31 17 19 20 28 23 9 26 
0,632 0,474 0,658 0,421 0,816 0,447 0,500 0,526 0,737 0,605 0,237 0,684
sedang sedang sedang sedang mudah sedang sedang sedang mudah sedang sukar sedang
18 14 16 11 15 13 15 16 17 14 5 16 
6 4 9 5 16 4 4 4 11 9 4 10 
0,63 0,53 0,37 0,32 -0,05 0,47 0,58 0,63 0,32 0,26 0,05 0,32
Baik Baik Cukup Cukup Jelek Baik Baik Baik Cukup Cukup Jelek Cukup
0,632 0,474 0,658 0,421 0,816 0,447 0,500 0,526 0,737 0,605 0,237 0,684
0,368 0,526 0,342 0,579 0,184 0,553 0,500 0,474 0,263 0,395 0,763 0,316
0,233 0,249 0,225 0,244 0,150 0,247 0,250 0,249 0,194 0,239 0,181 0,216
59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458
0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874 0,874
                        
25,5417 25,8889 24,5200 25,0000 22,0000 25,9412 25,8421 26,5000 23,7143 24,3043 24,2222 23,7308
21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684
7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295
1,7143 0,9000 1,9231 0,7273 4,4286 0,8095 1,0000 1,1111 2,8000 1,5333 0,3103 2,1667
0,622 0,493 0,476 0,346 0,036 0,474 0,514 0,632 0,400 0,390 0,170 0,355
0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320
Valid Valid Valid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid Invalid Valid
Diambil Diambil Diambil Diambil Drop Diambil Diambil Diambil Diambil Diambil Drop Diambil
 
Lanjutan           
Nomor item     
35 36 37 38 39 40 Y Y2 
1 1 1 0 0 1 35 1225 
1 1 1 1 1 0 32 1024 
0 1 1 1 1 1 32 1024 
0 1 0 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 31 961 
1 1 0 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 30 900 
1 1 1 1 1 1 30 900 
1 1 1 1 1 1 30 900 
1 1 1 0 1 1 29 841 
1 1 0 1 1 1 29 841 
1 1 1 1 1 0 29 841 
0 1 0 1 1 1 28 784 
1 1 1 1 1 1 28 784 
1 1 1 1 1 1 27 729 
0 1 0 0 1 1 25 625 
1 1 1 1 1 0 25 625 
1 0 0 1 1 1 24 576 
1 1 1 1 1 1 24 576 
1 1 0 0 1 0 23 529 
xlv 
 xlv 
0 0 0 0 1 0 21 441 
1 0 1 1 1 1 19 361 
1 1 1 0 0 0 16 256 
1 0 0 0 0 1 16 256 
0 1 0 0 1 0 16 256 
0 1 1 1 0 1 16 256 
1 1 0 0 0 0 15 225 
1 0 0 0 0 0 14 196 
0 1 0 0 0 0 14 196 
0 0 1 1 0 0 14 196 
0 1 1 0 1 1 14 196 
1 1 0 0 0 0 14 196 
0 1 0 0 0 1 13 169 
0 1 0 0 0 0 13 169 
1 0 0 0 0 0 12 144 
0 0 0 0 0 1 11 121 
1 1 1 1 1 0 11 121 
0 0 0 0 1 0 9 81 
24 29 19 20 25 22 831 20443 
0,632 0,763 0,500 0,526 0,658 0,579 
sedang mudah sedang sedang sedang sedang 
15 18 13 16 18 16 
9 11 6 4 7 6 
0,32 0,37 0,37 0,63 0,58 0,53 
Cukup Cukup Cukup Baik Baik Baik 
0,632 0,763 0,500 0,526 0,658 0,579 







0,233 0,181 0,250 0,249 0,225 0,244 8,8428 Spq 
59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 59,7458 




            
23,9167 23,8276 24,8421 26,0500 25,1200 25,1364 
21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 21,8684 
7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 7,7295 
1,7143 3,2222 1,0000 1,1111 1,9231 1,3750 
0,347 0,455 0,385 0,570 0,583 0,496 
0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 0,320 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid 












Lampiran 11                                         
SATUAN PELAJARAN 
 
Mata Pelajaran          : FISIKA 
Satuan Pendidikan    : SMA 
Pokok Bahasan         : 3. GERAK LURUS 
Sub Pokok Bahasan  : 3.1  Kedudukan, Jarak dan Perpindahan 
                                    3.2  Kelajuan dan Kecepatan 
                                    3.3  Percepatan Rata-rata dan Percepatan Sesaat 
                                    3.4  Gerak Lurus Beraturan 
xlvi 
 xlvi 
                                    3.5  Gerak Lurus Berubah Beraturan 
                                    3.6  Gerak Jatuh Bebas 
Metode                     : Eksperimen dan Demonstrasi 
Pendekatan               : Konstruktivisme 
Kelas / Semester      : X / 1 
Waktu                      : 6 x 45 menit 
I. Standar Kompetensi 
   3.  Mendeskripsikan gejala alam dalam cakupan mekanika klasik sistem diskret 
(partikel). 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Menganalisis besaran – besaran fisika pada gerak lurus   beraturan (GLB) dan 
gerak lurus berubah beraturan (GLBB). 
III. Indikator 
Pertemuan Indikator 
I 1. Siswa dapat menyebutkan pengertian gerak 
2. Siswa dapat menyebutkan pengertian kedudukan, jarak, 
dan perpindahan. 
3. Siswa dapat menunjukkan perbedaan antara jarak dan 
perpindahan. 
4. Siswa dapat menunjukkan perbedaan kelajuan, kelajuan 
rata-rata dan sesaat. 
5. Siswa dapat menunjukkan perbedaan kecepatan, 
kecepatan rata-rata dan sesaat. 
6. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis 
kelajuan/kecepatan. 
7. Siswa dapat menjelaskan pengertian percepatan rata-
rata dan percepatan sesaat. 
8. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis percepatan 
rata-rata dan percepatan sesaat. 
9. Siswa dapat menjelaskan pengertian GLB. 
10. Siswa dapat menjelaskan bahwa pada GLB 
xlvii 
 xlvii 
kecepatannya tetap dan menggambarkan grafik v – t. 
11. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis hubungan 
antara jarak dan waktu pada GLB dan menggambarkan 
grafik x – t. 
12.  Siswa dapat menjelaskan hubungan perpindahan dan 
waktu. 
II 1. Siswa dapat menjelaskan pengertian GLBB 
2. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis kecepatan 
gerak lurus dipercepat dan diperlambat serta 
menggambarkan grafik v – t. 
3. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis 
perpindahan pada GLBB. 
4. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara perpindahan 
dan waktu serta menggambarkan grafik x – t. 
5. Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak jatuh bebas 
(contoh dari GLBB). 
6. Siswa dapat menjelaskan bahwa benda yang bergerak 
jatuh bebas percepatannya tetap. 
7. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis kecepatan 
dan jarak pada gerak jatuh bebas. 
1V. Materi Pembelajaran 
 A. Kedudukan, Perpindahan dan Jarak 
1) Pengertian Kedudukan 
Kedudukan adalah letak suatu benda pada suatu waktu tertentu terhadap 
suatu acuan tertentu. 
2) Pengertian Jarak 
Jarak didefinisikan sebagai panjang lintasan yang ditempuh oleh suatu 
benda dalam selang waktu tertentu. Jarak merupakan besaran skalar. 
3) Pengertian Perpindahan 
Perpindahan adalah perubahan kedudukan suatu benda dalam selang 
waktu tertentu. Perpindahan merupakan besaran vektor. 
xlviii 
 xlviii 
B. Kelajuan dan Kecepatan 
1)   Kelajuan 
      Kelajuan merupakan besaran skalar. 
      Kelajuan adalah jarak yang ditempuh per satuan waktu. 
      Kelajuan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara jarak total   

















      Dimana :  
                v = kelajuan rata-rata (m/s) 
             D x = perbedaan jarak tempuh (m) 
             D t = selang waktu (s)  









2)   Kecepatan  
      Kecepatan merupakan besaran vektor. 
      Kecepatan adalah perpindahan tiap satuan waktu. 
Kecepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara  perpindahan 
















      Dimana : 
               v  = kecepatan rata-rata (m/s)   
            xD  = perpindahan (m)  
            tD  = selang waktu (s) 

















=  untuk tD  sangat kecil sehingga mendekati nol. 
C. Percepatan Rata-rata dan Percepatan Sesaat 
                     Percepatan adalah perubahan kecepatan tiap satuan waktu. 
Percepatan rata-rata didefinisikan sebagai hasil bagi antara perubahan      

















      a
r
 = percepatan rata-rata (m/s2) 
                   vD  = perubahan kecepatan (m/s) 
    tD  = selang waktu (s) 











D. GLB (gerak lurus beraturan) 
                Gerak lurus beraturan adalah gerak benda pada suatu lintasan garis 
lurus dengan kecepatan tetap. 
 






=   atau  t D=D vx  ; dengan xD  merupakan perpindahan atau jarak. 
Untuk kedudukan awal 0x  ketika 00 =t  maka : 
0xxx -=D  dan 0ttt -=D  ®  ttt =-=D 0  
sehingga : 
vtx =D  atau vtxx =- 0  
                      vtxx += 0  
Dimana : 
          x = kedudukan (m) 
l 
 l 
        x 0  = kedudukan awal (m) 
           t = selang waktu (s)  
           v = kecepatan (m/s)  
      Dibawah ini menunjukkan grafik pada GLB: 




                               t 
      Gambar grafik 3.1 kecepatan (v) terhadap waktu (t) 
       berbentuk garis lurus horizontal yang sejajar sumbu waktu. 
 
            x 
 
             
 
                                  t               
      Gambar 3.2 Grafik kedudukan (x) terhadap waktu (t).  
 
 




 x 0  
                                        t 
      Gambar 3.3 Grafik kedudukan (x) terhadap waktu (t) suatu gerak lurus                  
beraturan jika kedudukan awal x 0  = 0. 
E. GLBB (gerak lurus berubah beraturan) 
li 
 li 
         Gerak lurus berubah beraturan didefinisikan sebagai gerak suatu benda 
pada lintasan garis lurus dengan percepatan tetap. 
Dibawah ini menunjukkan grafikpada GLBB : 
     a 
 
 
                                       
                                     t 
Gambar 3.4 Grafik percepatan terhadap waktu. 
      S (m) 
                                                                  Diagram geraknya: 
                                                                                 a         v0 
                                                                   
                                           t (sekon) 
Gambar 3.5 Grafik perpindahan (s) terhadap waktu (t) ( s – t dengan a > 0) 
       S (m) 
                                                                            Diagram geraknya:   
                                                                            a                         v 
                                                                               
                                         t (sekon) 
Gambar 3.6 Grafik perpindahan terhadap waktu gerak lurus diperlambat 
beraturan (s – t dengan a < 0) 
       v (m/s) 
                                                                       Diagram geraknya:     
                                                                         a                                v0 
 
 
                                            t (sekon)           
Gambar 3.7 Grafik kecepatan terhadap waktu gerak lurus diperlambat 
beraturan (v - t dengan a < 0). 
         v (m/s) 
lii 
 lii 
                                                                         Diagram geraknya:     
                                                                                              a        v0 
             
       v 0   
                                                 t (sekon) 
Gambar 3.8 Grafik kecepatan terhadap waktu (v – t dengan a > 0). 
 
                Suatu benda yang bergerak lurus berubah beraturan dengan percepatan 
tetap a. percepatan dihubungkan dengan kecepatan awal dan kecepatan pada 













=   






=   atau  atvv += 0  ......................(i) 
Pada keadaan khusus, dimana 00 =v , berlaku : atv =  
Bagaimana jarak S yang ditempuh benda yang bergerak dengan kecepatan 
awal 0v  , percepatan a, selama waktu t? 
Ini dapat dilihat pada keterangan dari grafik dibawah: 
 
 
              v 
   
 
    v t                             A 
 
    v 0   
          o                       t                   t 






=   ………………(ii) 
liii 
 liii 
      Persamaan (i) dan (ii) 
      atvv += 0  





      20 2
1
attvL +=  




attvS += ………………………….. (iii) 
Persamaan (i) dan (iii) 








attvS +=  



















































2 +=  ……………………..(iv) 
 
Sehingga pada GLBB berlaku rumsus – rumus : 
1) atvv += 0  
2) 20 2
1
attvS +=  
3) aSvv 220
2 +=  
Dimana : 
a = percepatan (m/s 2 ) 
v = kecepatan (m/s 
liv 
 liv 
                       v 0  = kecepatan awal (m/s) 
 t = selang waktu (s) 
 S = jarak yang ditempuh (s) 
F. Gerak Jatuh Bebas 
            Gerak jatuh bebas adalah gerak vertikal sebuah benda (baik ke atas 
maupun ke bawah), bila gesekan udara diabaikan. Jadi percepatannya tetap : 
a = g.  
             Karena gerak jatuh bebas merupakan gerak lurus berubah beraturan, 
maka semua persamaan yang kita peroleh ketika membahas GLBB berlaku 
pada gerak jatuh bebas. Yang berubah adalah bahwa pada gerak jatuh bebas, 
a = g , dan jarak S kita ganti dengan ketinggian y, sehingga persamaan untuk 
gerak jatuh bebas adalah sebagai berikut : 
(1) gtvv += 0  
(2) 20 2
1
gttvy +=  
(3) gyvv 220
2 +=  
Keterangan : 
- Untuk gerak vertikal ke atas; arah v dan g berlawanan, maka v dan g 
berlawanan tanda. 
- Untuk gerak vertikal ke bawah; arah v dan g searah, maka v dan g 
juga sama. 
 
V. Kegiatan Belajar Mengajar 
A. Kelompok Eksperimen 
     1. Metode       : Eksperimen 
     2. Pendekatan : Konstruktivisme 
     Langkah – langkah KBM 
Pertemuan Materi Kegiatan K P 
lv 
 lv 
I 3.1 Kedudukan, 
Jarak   dan 
Perpindahan 
3.2 Kelajuan dan    
Kecepatan 
3.3 Percepatan Rata 
-  rata dan 
Percepatan 
Sesaat 
3.4  Gerak Lurus     
Beraturan 









- Tes ketrampilan siswa dalam 
menggunakan alat ukur 
-   Eksperimen dilengkapi LKS 




























3.6   Gerak Jatuh 
Bebas  
- Tes ketrampilan siswa dalam   
menggunakan alat ukur 
-  Eksperimen dilengkapi LKS 
-  Tugas 
-   Tes ketrampilan siswa dalam 
menggunakan alat ukur 
-   Eksperimen dilengkapi LKS 















K : Kelompok 
P : Perorangan 
 
B. Kelompok Kontrol 
    1. Metode       : Demonstrasi 
    2. Pendekatan : Konstruktivisme 
    Langkah – langkah KBM 








3.2 Kelajuan dan 
Kecepatan  
3.3 Percepatan Rata 
– rata dan 
Percepatan 
Sesaat 
3.4  Gerak Lurus 
Beraturan 
- Tes ketrampilan siswa dalam 
menggunakan alat ukur 
-  Demonstrasi disertai diskusi  






II 3.5  Gerak Lurus 
Berubah 
Beraturan 
3.6 Gerak Jatuh    
Bebas 
- Tes ketrampilan siswa dalam 
menggunakan alat ukur 
-  Demonstrasi disertai diskusi 







K : Kelompok 
P : Perorangan 
V1. Media Pembelajaran 
Alat dan Bahan  
1. Ticker Timer              6. Catu daya            
2. Trolly                         7. Stop watch          
3. Papan luncur              8. Mobil mainan             
4. Pita kertas                  9. Mistar dan gunting         
5. Karbon kertas          10. Bola tenis 
V11. Penilaian 
A. Prosedur   : Tertulis  
B. Bentuk     : Obyektif 
C. Butir soal : Terlampir 
V111. Sumber Pembelajaran 
lvii 
 lvii 
1. Marthen Kanginan, 2004. Fisika Untuk SMA Kelas X Semester 1. Jakarta : 
Erlangga 
2. Bob Foster, 2004. Terpadu SMA Untuk Kelas X Semester 1. Jakarta : 
Erlangga 






















RENCANA PEMBELAJARAN 1 
Mata Pelajaran         : FISIKA 
Satuan Pendidikan   : SMA 
Pokok Bahasan        : 3. GERAK LURUS 
Sub Pokok Bahasan : 3.1  Kedudukan, Jarak dan Perpindahan 
lviii 
 lviii 
                                   3.2  Kelajuan dan Kecepatan  
                                   3.3 Percepatan Rata - rata dan Percepatan                     
Sesaat 
                                   3.4   GLB (gerak lurus beraturan) 
 
I.Standar Kompetensi 
3. Mendeskripkan gejala alam dalam cakupan mekanika klasik sistem diskret 
(partikel). 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Menganalisis besaran – basaran pada gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB). 
III. Materi Pembelajaran 
3.1 Kedudukan, Jarak dan Pepindahan 
       1. Pengertian Kedudukan 
       2. Pengertian Jarak 
             3. Pengertian Perpindahan 
3.2 Kelajuan dan Kecepatan 
       1. Kelajuan 
       2. Kecepatan 
3.3 Percepatan Rata – rata dan Percepatan Sesaat 
3.4 Gerak Lurus Beraturan (GLB)  
1V. Indikator 
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian gerak. 
2. Siswa dapat menyebutkan pengertian kedudukan, jarak, dan perpindahan. 
3. Siswa dapat menunjukkan perbedaan antara jarak dan perpindahan. 
4. Siswa dapat menunjukkan perbedaan kelajuan, kelajuan rata-rata dan 
sesaat. 
5. Siswa dapat menunjukkan perbedaan kecepatan, kecepatan rata-rata dan 
sesaat. 
6. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis kelajuan/kecepatan. 
lix 
 lix 
7. Siswa dapat menjelaskan pengertian percepatan rata-rata dan percepatan 
sesaat. 
8. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis percepatan rata-rata dan 
percepatan sesaat. 
9. Siswa dapat menjelaskan pengertian GLB. 
10. Siswa dapat menjelaskan bahwa pada GLB kecepatannya tetap dan 
menggambarkan grafik v – t. 
11. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis hubungan antara jarak dan 
waktu pada GLB dan menggambarkan grafik x – t. 
12. Siswa dapat menjelaskan hubungan perpindahan dan waktu. 
V. Kegiatan Belajar Mengajar 
A. Kelas Eksperimen 
     Pendekatan : Konstruktivisme 
     Metode       : Eksperimen Untuk Kelas Eksperimen 










a. Prasyarat : mengajukan pertanyaan tentang 
konsep jarak, perpindahan, kecepatan dan 
percepatan. 
b. Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
c. Mempersiapkan penilaian untuk 
mengetahui ketrampilan siswa dalam 






II Kegiatan inti 
a.  Membagi LKS dan memberi penjelasan 
singkat. 
b.  Memberi kesempatan siswa untuk 
melakukan percobaan serta menjawab 
pertanyaan dalam LKS 










siswa   menyusun alat, menghidupkan 
ticker timer, melepaskan trolly dan 
mengamati. 
- Menafsirkan yakni siswa memotong pita 
tiap 5 ketukan dan menempelkan tiap 
potongan pita menyamping ke kanan 
secara berurutan sehingga akan diperoleh 
grafik. 
- Meramalkan dam komunikasi yakni 
siswa membuat tabel hasil potongan pita 
dan grafik kemudian mencari kecepatan, 
percepatan dan perpindahan. 
c.  Membimbing dan mengarahkan siswa 
dalam melakukan dan menjawab 
pertanyaan dalam LKS. 


















a.  Memberikan resume secara lisan 
b. Memberi tugas untuk memperdalam materi     
yang telah dipelajari 












B. Kelas Kontrol 
     Pendekatan : Konstruktivisme 
     Metode       : Demonstrasi Untuk Kelas Kontrol 
lxi 
 lxi 
No GURU SISWA 
I Pendahuluan 
a. Prasyarat : mengajukan pertanyaan 
tentang konsep jarak, perpindahan, 
kecepatan dan percepatan. 
b. Mempersiapkan penilaian (tes) 
ketrampilan siswa dalam menggunakan 
alat ukur                                                                                                      
 
  Menjawab pertanyaan                                                                          
II Kegiatan inti 
a   Membagi LKS dan menjelaskan kepada 
siswa mengenai materi yang akan 
diajarkan. 
b.  Mengingat hubungan antara kedudukan, 
jarak, perpindahan, kelajuan, kecepatan, 
percepatan, dan gerak lurus beraturan. 
c.  Melakukan demonstrasi sesuai petujuk 
LKS 
- Observasi dan menggunakan alat yakni 
siswa   menyusun alat, menghidupkan 
ticker timer, melepaskan trolly dan 
mengamati. 
- Menafsirkan yakni siswa memotong pita 
tiap 5 ketukan dan menempelkan tiap 
potongan pita menyamping ke kanan 




- Meramalkan dam komunikasi yakni 

























dan grafik kemudian mencari kecepatan, 
percepatan dan perpindahan. 
d.   Membimbing diskusi untuk mendapatkan 
pengertian tentang jarak, perpindahan, 
kecepatan, percepatan, gerak dan gerak 
jatuh bebas. 







a. Memberikan resume secara lisan. 
b. Memberikan tugas untuk memperdalam 
materi yang telah dipelajari secara 
kelompok. 


























RENCANA PEMBELAJARAN II 
Mata Pelajaran         : FISIKA 
Satuan Pendidikan   : SMA 
Pokok Bahasan        : 3. GERAK LURUS 
Sub Pokok Bahasan : 3.5 GLBB (gerak lurus berubah beraturan) 
3.6 Gerak Jatuh Bebas 
 
I.Standar Kompetensi 
3. Mendeskripkan gejala alam dalam cakupan mekanika klasik sistem diskret 
(partikel). 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Menganalisis besaran – basaran pada gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB). 
III. Materi Pembelajaran 
3.5 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
3.6 Gerak Jatuh Bebas 
IV Indikator 
      1.   Siswa dapat menjelaskankan pengertian GLBB. 
2. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis kecepatan gerak lurus dipercepat 
dan diperlambat serta menggambar grafik v – t. 
3. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis perpindahan pada GLBB. 
4. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara perpindahan dan waktu serta 
menggambarkan grafik x – t. 
5. Siswa dapat menjelaskan pengertian gerak jatuh bebas (contoh dari GLBB). 
6. Siswa dapat menjelaskan bahwa benda yang bergerak jatuh bebas 
percepatannya tetap. 





V. Kegiatan Belajar Mengajar 
A. Kelas Eksperimen 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Metode       : Eksperimen Untuk Kelas Eksperimen 






a. Prasyarat : mengajukan pertanyaan tentang 
konsep jarak, perpindahan, kecepatan dan 
percepatan. 
b.  Membagi siswa dalam beberapa kelompok 
c. Mempersiapkan penilaian untuk mengetahui 







II Kegiatan inti 
a. Membagi LKS dan memberi penjelasan singkat. 
b. Memberi kesempatan siswa untuk melakukan    
percobaan serta menjawab pertanyaan dalam 
LKS 
- Observasi dan menggunakan alat yakni siswa   
menyusun alat, menghidupkan ticker timer, 
melepaskan trolly dan mengamati. 
- Menafsirkan yakni siswa memotong pita tiap 
5 ketukan dan menempelkan tiap potongan pita 
menyamping ke kanan secara berurutan 
sehingga akan diperoleh grafik. 
- Meramalkan dam komunikasi yakni siswa 
membuat tabel hasil potongan pita dan grafik 






















c. Membimbing dan mengarahkan siswa dalam 
melakukan dan menjawab pertanyaan dalam 
LKS. 






a.   Memberikan resume secara lisan. 
b.  Memberikan tugas untuk memperdalam materi 
yang telah dipelajari secara kelompok. 







B. Kelas Kontrol 
Pendekatan : Konstruktivisme 
Metode       : Demonstrasi Untuk Kelas Kontrol 
No GURU SISWA 
I Pendahuluan 
a. Prasyarat : mengajukan pertanyaan tentang 
konsep jarak, perpindahan, kecepatan dan 
percepatan. 
b. Mempersiapkan penilaian (tes) ketrampilan 
siswa dalam menggunakan alat ukur 
 
Menjawab pertanyaan 
II Kegiatan Inti 
a.   Membagi LKS dan menjelaskan kepada siswa 
mengenai materi yang akan diajarkan. 
b. Mengingat pengertian hubungan antara GLBB   
dan contoh GLBB yaitu Gerak Jatuh Bebas. 
c. Melakukan demonstrasi sesuai petujuk LKS 
- Observasi dan menggunakan alat yakni 
siswa   menyusun alat, menghidupkan ticker 














- Menafsirkan yakni siswa memotong pita 
tiap 5 ketukan dan menempelkan tiap 
potongan pita menyamping ke kanan secara 
berurutan sehingga akan diperoleh grafik. 
- Meramalkan dam komunikasi yakni siswa 
membuat tabel hasil potongan pita dan grafik 
kemudian mencari kecepatan, percepatan dan 
perpindahan. 
d. Membimbing diskusi untuk mendapatkan 
pengertian tentang jarak, perpindahan, 
kecepatan, percepatan, gerak dan gerak jatuh 
bebas (contoh dari GLBB). 















a.     Memberikan resume secara lisan. 
b. Memberikan tugas untuk memperdalam   
materi yang telah dipelajari secara kelompok. 








                                      
Lampiran 14 
 LEMBAR KERJA SISWA I 
Satuan Pendidikan   : SMA 
Mata Pelajaran         : FISIKA 
Pokok Bahasan        :  Gerak Lurus 
Kelas / Semester      : X / I 





3. Mendeskripkan gejala alam dalam cakupan mekanika klasik sistem diskret 
(partikel). 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Menganalisis besaran – basaran pada gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB). 
III. Materi Pembelajaran 
3.1 Kedudukan, Jarak dan Pepindahan 
1. Pengertian Kedudukan 
2. Pengertian Jarak 
3. Pengertian Perpindahan 
3.2 Kelajuan dan Kecepatan 
1. Kelajuan 
2. Kecepatan 
3.3 Percepatan Rata – rata dan Percepatan Sesaat 
3.4 Gerak Lurus Beraturan (GLB)  
1V. Indikator 
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian gerak. 
2. Siswa dapat menyebutkan pengertian kedudukan, jarak, dan perpindahan. 
3. Siswa dapat menunjukkan perbedaan antara jarak dan perpindahan. 
4. Siswa dapat menunjukkan perbedaan kelajuan, kelajuan rata-rata dan 
sesaat. 
5. Siswa dapat menunjukkan perbedaan kecepatan, kecepatan rata-rata dan 
sesaat. 
6. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis kelajuan/kecepatan. 
7. Siswa dapat menjelaskan pengertian percepatan rata-rata dan percepatan 
sesaat. 
8. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis percepatan rata-rata dan 
percepatan sesaat. 
9. Siswa dapat menjelaskan pengertian GLB. 
10. Siswa dapat menjelaskan bahwa pada GLB kecepatannya tetap dan 
menggambarkan grafik v – t. 
lxviii 
 lxviii 
11. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis hubungan antara jarak dan 
waktu pada GLB dan menggambarkan grafik x – t. 
12. Siswa dapat menjelaskan hubungan perpindahan dan waktu. 
V. Alat dan Bahan 
      1. Mobil mainan 
2. Ticker timer 
3. Stopwatch 
4. Mistar 
VI. Langkah Kerja 
1. Membuat titik acuan A, B, C, D dengan jarak antara masing – masing titik 
acuan sama. Mencatat jaraknya. 
2. Memasang mobil mainan di titik acuan A. 
3. Menghidupkan mobil mainan agar bergerak dan tidak terlalu cepat. 
4. Mencatat waktunya dan stopwatch saat menempuh jarak disetiap titik 
acuan. 
Tabel Pengamatan 
Jarak (m) Waktu (s) Kecepatan (m/s) 
   
 
5. Mencatat hasil pengamatan ke dalam table diatas serta menghitung nilai 
kecepatannya. 
6. Bagaimana perbandingan waktu yang diperlukan untuk sampai pada 
masing – masing titik acuan. 
 
Jawab : 
7. Samakah besarnya kecepatan antara dua titik acuan ? 
Jawab : 
8. Memotong pita hasil percobaan ticker timer dengan jumlah titik yang 
sama, kemudian menyusunnya sehingga terbentuk grafik hubungan antara 
kecepatan dan waktu. 
                                           
lxix 
 lxix 
                             v                                          
 
 
         
                                                                                      
                                                                                           t 
 


















LEMBAR KERJA SISWA II 
Satuan Pendidikan   : SMA 
Mata Pelajaran         : FISIKA 
Pokok Bahasan        :  Gerak Lurus 
Kelas / Semester      : X / I  





3. Mendeskripkan gejala alam dalam cakupan mekanika klasik sistem diskret 
(partikel). 
II. Kompetensi Dasar 
3.1 Menganalisis besaran – basaran pada gerak lurus beraturan (GLB) dan gerak 
lurus berubah beraturan (GLBB). 
III. Materi Pembelajaran 
3.5 Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 
IV Indikator 
1. Siswa dapat menjelaskankan pengertian GLBB. 
2. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis kecepatan gerak lurus 
dipercepat dan diperlambat serta menggambarkan grafik v – t. 
3. Siswa dapat menuliskan rumusan matematis perpindahan pada GLBB. 
4. Siswa dapat menjelaskan hubungan antara perpindahan dan waktu serta 
menggambarkan grafik x – t. 
V. Alat dan Bahan 
1. Ticker timer 
2. Trolly 
3. Papan luncur 
4. Pita kertas 
5. Catu daya 
6. Kertas karbon  
7. Gunting dan penggaris 







1. Merangkai alat seperti pada gambar diatas. 
2. Menahan trolly pada bidang miring yang siap pakai. 
      Menghidupkan ticker timer kemudian melepaskan trolly sehingga bergerak     
ke bawah dan mendapatkan rekaman gerak. 
3. Mencatat waktu yang diperlukan untuk menempuh setiap potongan pita, 
apakah hasilnya sama ? 
Jawab : 
4. Memasukka hasil pengamatan pada tabel : 
         
Potongan ke- Panjang (m) Waktu (s) Kecepatan (m/s) 








5. Menghitung jarak dan waktu, kemudian memasukkannya dalam tabel. 









7. Memotong pita tiap 5 ketukan, kemudian menempelkan setiap potongan pita 
menyamping ke kanan secara berurutan, sehingga menghasilkan grafik. 
Dapatkah menghasilkan grafik seperti berikut : 
 











                                                              . 
                              




8. Menarik garis yang menghubungkan puncak masing – masing potongan pita 
tersebut. Berbentuk apakah bidang dibawah garis yang menghubungkan 
puncak masing – masing potongan pita? 
Jawab : 





















  KISI-KISI  SOAL KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA 
 
Jenjang Penguasaan No. 


































































































































































Total 7 6 11 10 34  
Prosentasi 20,60% 17,64% 32,35% 29,41%  100% 
 
Lampiran 17 




Materi Pelajaran : Fisika 
Kelas / Cawu : X / 1  
Pokok Bahasan : Gerak Lurus 
Waktu : 90 menit 
 
PETUNJUK MENGERJAKAN: 
7. Berdoalah dahulu sebelum anda mengerjakan 
8. Isilah nama, nomor, dan kelas pada lembar jawaban yang tersedia 
9. Periksa lembaran yang anda terima dan mintalah ganti jika rusak 
10. Kerjakan soal yang lebih mudah dahulu 
11. Berilah tanda (X) pada jawaban yang anda anggap paling benar 
12. Bila anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda coret dua pada jawaban yang 
anda anggap salah. Selanjutnya berilah tanda pada jawaban yang anda anggap 
benar. 
 Contoh:  
 a   b c  d  e 
 a   b c d e 
7.  Periksalah jawaban anda, sebelum menyerahkannya kepada pengawas. 
                                                                                                                      
1.   Perpindahan didefinisikan sebagai… 
F. Panjang lintasan sesungguhnya yang ditempuh oleh benda  
G. Perubahan kedudukan suatu benda dalam selang waktu tertentu 
H. Perubahan kelajuan tiap satuan waktu 
I. Perubahan kecepatan tiap satuan jarak 
J. Perubahan kecepatan tiap satuan waktu 
2.   Berikut ini yang termasuk besaran vektor adalah… 
F. Perpindahan, jarak dan percepatan 
G. Kelajuan, percepatan dan jarak 
H. Perpindahan, kelajuan dan jarak 
I. Percepatan, kecepatan dan perpindahan 
J. Percepatan, jarak dan kelajuan 
lxxv 
 lxxv 
3.  Perubahan kecepatan tiap satuan waktu disebut…  
D. Percepatan                      D. Jarak  
E. Kecepatan                       E. Lintasan 
F. Perpindahan  
4.   Kecepatan adalah… 
F. Perpindahan tiap satuan waktu 
G. Perubahan kedudukan suatu benda dilihat dari kedudukan awal dan 
kedudukan akhir 
H. Panjang lintasan dibagi waktu 
I. Panjang lintasan yang di tempuh benda 
J. Perubahan kecepatan tiap satuan waktu 
5. Pernyataan berikut yang termasuk gerak lurus berubah beraturan adalah… 
F. Gerak lurus yang percepatannya tetap 
G. Gerak lurus yang kecepatannya berubah-ubah secara tidak tetap 
H. Gerak lurus yang kecepatannya tetap 
I. Gerak lurus yang kecepatannya selalu bertambah secara tidak    tetap 
J. Gerak lurus yang percepatannya berubah-ubah 
6.   Di bawah ini adalah grafik hubungan antara jarak (x) dan waktu (t).. Yang 
menggambarkan hubungan jarak dan waktu pada gerak lurus  diperlambat 
beraturan adalah… 
x                   x                       x                    x                     x 
     
     t t t t t 
       (A)                    (B)                     (C)                  (D)                    (E) 
7.  Panjang lintasan yang di tempuh oleh suatu benda dalam selang waktu  tertentu 
merupakan definisi dari… 
D. Perpindahan                        D. Jarak tempuh  
E. Kelajuan                              E. Kedudukan 
F. Percepatan 
8.  Kelajuan termasuk besaran… 
D. Skalar                                  D. Turunan dan vektor 
lxxvi 
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E. Vektor                                 E. Pokok dan vektor 
F. Pokok  
9. Sebuah kotak menggeser di atas bidang miring dengan percepatan tetap. Kalau 
kotak itu mula-mula diam dan dalam waktu 2 detik dapat mencapai kecepatan 4 
m/s, maka percepatan kotak itu adalah… 
D. 2 m/s2                                            D. 10 m/s2 
E. 4 m/s2                                            E. 12 m/s2 
F. 8 m/s2 
10. Benda bergerak lurus dipercepat beraturan dengan kecepatan awal 10 m/s dan 
dalam waktu 20 detik benda menempuh jarak 600 m. Dalam selang waktu 20 
detik ini benda mempunyai percepatan sebesar… 
D. 1 m/s2                                            D. 8 m/s2 
E. 2 m/s2                                            E. 10 m/s2 
F. 4 m/s2 
11.  s (meter)                               Grafik perpindahan terhadap waktu dari   
         18                                         gerak benda tampak seperti gambar di  
           9                                                              samping. Kecepatan benda tersebut  
                       3     6          t (sekon)    adalah… 
D. 12 m/s                D. 2 m/s 
E. 9 m/s                  E. 3 m/s 
F. 6 m/s 
15.  s                       v                         v                          s 
 
   
                          t                        t                           t                           t   
              (I)                      (II)                     (III)                       (IV) 
 Diagram s – t dan v – t pada gambar diatas menunjukkan grafik GLB adalah… 
D. Gambar I                       D. Gambar II. IV 
E. Gambar II                      E. Gambar III, IV 
F. Gambar I, II 
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13. Mobil berjalan selama 4 menit dengan laju 25 km/jam, kemudian selama 8 menit 
dengan laju 50 km/jam dan akhirnya selama 2 menit dengan laju 20 km/jam. 
Maka mobil tersebut menempuh jarak total… 
D. 19 km                             D. 10 km 
E. 9,7 km                            E. 9 km 
F. 10,7 km 
14. Di bulan sebuah bola dilempar vertical keatas dengan kecepatan 20 m/s. Dengan 
mengabaikan gesekan udara, maka ketinggian maksimum yang dapat dicapai 
bola adalah… (g = 1,6 m/s2 di bulan) 
D. 75 m                               D. 125 m 
E. 100 m                             E. 200 m 
F. 150 m 
15. Sebuah batu di lepaskan dari keadaan diam dari puncak Monas. Jika hambatan 
udara diabaikan, maka 
       =
sekonselamaditempuhyangJarak
sekonselamaditempuhyangJarak
 2    
 4    
 
D. 1/4                                 D. 4/1 
E. 1/2                                 E. 16/1 
F. 2/1 
16. Gerak jatuh bebas disebabkan oleh… 
D. Gaya gravitasi               D. Gaya normal 
E. Gaya sentripetal            E. Gaya gesekan 
F. Gaya sentrifugal 
17. Gerak vertikal ke atas termasuk... 
D. GLB                               D. Gerak zig-zag 
E. GLBB                            E. Gerak rotasi 
F. Gerak parabola 
18. Benda yang bergerak lurus beraturan mempunyai…   
      A. Kecepatan dan percepatan nol 
      B. Kecepatan dan percepatan tetap 
      C. Kecepatan tetap dan percepalan nol 
lxxviii 
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      D. Kecepatan nol dan percepatan tetap 
      E. Kecepatan berubah dan kecepatan nol 
19. Gerak jatuh bebas termasuk...  
      A. Gerak tak teratur         
      B. Gerak lurus beraturan 
      C. Gerak lurus berubah beraturan 
      D. Gerak relatif 
      E. Gerak parabola 
20.  Sebuah benda dilempar vertikal ke atas dari permukaan tanah dengan kecepatan 
awal v0 akan mencapai puncak tertinggi sebesar... 
A. 
g



















21. Benda bergerak lurus, ditunjukkan dengan diagram berikut ini jarak yang 
ditempuh adalah... 
                                                          A. 4 m        D. 16 m                                                      
          4                                                                        B. 8 m        E. 20 m 
          2                                                                        C. 12 m 
 4                 2 
22. Grafik hubungan perpindahan (s) terhadap waktu (t) berikut ini yang 
menunjukkan gerak lurus dipercepat beraturan adalah... 
B.     s                              D.        s                           
 
                                t                                           t 
        B.     s                               E.        s 
                                 
                                t                                           t  
        C.     s    
                                t 
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23. Sebuah kelereng dijatuhkan dari ketinggian 45 m di atas tanah. Percepatan 
gravitasi di tempat itu 10 m/s2 dan gesekan udara diabaikan. Berapakah 
kecepatan kelereng saat menyentuh tanah... 
D. 10 m/s                            D. 40 m/s 
E. 20 m/s                            E. 50 m/s 
F. 30 m/s 
24. Dua benda A dan B dengan perbandingan massa 1:10, dijatuhkan dalam ruang 
hampa dari ketinggian yang sama maka perbandingan waktu sampai di tanah...  
A. 1 : 1                                        D. 1 : 100  
B. 1 : 10                                       E. 100 : 1  
C. 10 : 1 
25. Dua buah mobil yang terpisah sejauh 75 km bergerak lurus saling mendekati 
pada saat yang bersamaan, masing-masing dengan kecepatan tetap 90 km/jam 
dan 60 km/jam. Kedua mobil berpapasan setelah bergerak selama...  
A. 20 menit                        D. 50 menit 
B. 30 menit                  E. 60 menit  
C. 40 menit 
26. Sebuah benda mula-mula dalarn keadaan diam kemudian bergerak dan mencapai 
kelajuan 90 km/jam dalam waktu 3 jam, maka percepatan benda itu adalah... 
A. 9 km/jam2                               D. 36 km/jam2  
B. 30 km/jam2                             E. 45 km/jam2  
C. 27 km/jam2 
27.  Sebuah pesawat terbang harus mencapai kecepatan 50 m/s untuk tinggal landas. 
Jika panjang landasan 625 m, maka percepatan minimum pesawat terbanng 
adalah... 
A. 2 rn/s2                             D. 16 m/s2 
B. 8 m/s2                             E. 20 m/s2  
C. 12 m/s2 
28.      v (m/s)                      Dari grafik disamping dapat ditentukan   
       8                                    bahwa perlambatan gerak benda serta jarak                            
       4                                                       yang ditempuh sampai benda berhenti  
lxxx 
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                      8               t (s)      adalah... 
      A. -0,5  ms-2 dan 64 m           D. -1 ms-2 dan 64 m 
B. 0,5 ms-2 dan 64 m              E.  1 ms-2 dan 64 m  
C. -l ms-2 dan 128 m 
29. Dari ketinggian 45 m dilepaskan benda tanpa kecepatan awal. Pada saat yang 
sama benda lain ditembakkan vertikal ke atas dengan kecepatan awal 22,5 
m/detik segaris dengan lintasan benda yang pertama. Kedua benda akan bertemu 
pada ketinggian...di alas tanah. 
A. 25 m                              D. 20 m 
B. 10 m                              E. 15 m  
C. 35 m 
30. Percepatan didefinisikan sebagai...  
A. Perubahan jarak tiap satuan waktu 
B. Perubahan kecepatan tiap satuan waktu  
C. Perubahan kecepatan tiap satuan jarak  
D. Perubahan kelajuan tiap satuan waktu 
E. Perubahan perpindahan tiap satuan waktu 
31. Sebuah sepeda motor bergerak dari diam sehingga mencapai laju 36 km/jam. 
Untuk sampai pada tujuannya ia memerlukan waktu 10 detik. Maka perlajuan 
pengendara sepeda motor itu dalam m/s adalah...  
A. 1 ms-2                                               D. 10 ms-2 
B. 2 ms-2                                               E. 36 ms-2 
C. 3,6 ms-2 
32. Definisi gerak jatuh bebas adalah... 
A. Gerak suatu benda yang selalu berubah 
B. Gerak suatu benda pada lintasan lurus 
C. Gerak suatu benda yang hanya dipengaruhi oleh percepatan 
gravitasi  
D. Gerak suatu benda yang dijatuhkan dari suatu ketinggian dengan kecepatan 
awal v0 
E. Gerak suatu benda pada lintasan lurus dengan kelajuan tetap 
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33.  Bus yang bergerak dengan laju 20 m/s mulai mengurangi kecepatannya sebesar 
4 m/s seliap detik. Maka jarak yang ditempuhnya hingga berhenti adalah...  
A. 5 m                              D. 20 m 
B. 10 m                              E. 50 m 
C. 15 m 
34. Kecepatan sesaat adalah…  
A. Kecepatan rata-rata apabila benda mengalami perpindahan 
B. Kecepatan rata-rata untuk selang waktu mendekati nol 
C. Besaran yang menyatakan perubahan kecepatan terhadap waktu  
D. Perubahan posisi benda 






KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN KOGNITIF FISIKA 


















































DATA NILAI KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA KELOMPOK 
EKSPERIMEN DAN KONTROL 




1 41 41 
2 53 44 
3 44 47 
4 59 79 
5 76 62 
6 79 38 
7 68 59 
8 50 62 
9 44 41 
10 41 65 
11 50 53 
12 56 53 
13 53 44 
14 53 65 
15 56 53 
16 71 59 
17 50 44 
18 62 50 
lxxxiii 
 lxxxiii 
19 50 41 
20 71 50 
21 53 41 
22 47 65 
23 62 53 
24 74 47 
25 82 32 
26 65 50 
27 62 53 
28 59 38 
29 59 50 
30 50 53 
31 71 47 
32 44 47 
33 76 56 
34 68 32 
35 53 38 
36 56 59 
37 47 62 
38 50 62 
39 56 44 
Jumlah 2261 1979 
Rata-rata 57.9744 50.7436 
SD 11.0751 10.2437 
Variansi 122.6572 104.9325 
 
Lampiran 20 
 Uji Normalitas Kemampuan Kognitif 
Kelas Eksperimen 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X e  = 57.9744   SDe = 11.0751 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
1 41 2 -1.53 0.0630 0.0513 0.0117 
2 44 3 -1.26 0.1038 0.1282 0.0244 
3 47 2 -0.99 0.1611 0.1795 0.0184 
lxxxiv 
 lxxxiv 
4 50 6 -0.72 0.2358 0.3333 0.0975 
5 53 5 -0.45 0.3264 0.4615 0.1351 
6 56 4 -0.18 0.4286 0.5641 0.1355 
7 59 3 0.09 0.5359 0.6410 0.1051 
8 62 3 0.36 0.6406 0.7179 0.0773 
9 65 1 0.63 0.7357 0.7436 0.0079 
10 68 2 0.91 0.8186 0.7949 0.0237 
11 71 3 1.18 0.8810 0.8718 0.0092 
12 74 1 1.45 0.9265 0.8974 0.0291 
13 76 2 1.63 0.9484 0.9487 0.0003 
14 79 1 1.90 0.9713 0.9744 0.0031 
15 82 1 2.17 0.9850 1.0000 0.0150 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.1355 
4. Daerah Kritik. 




Lobs = 0.1355 < L0.05; 39  = 0.1419  
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0.1355 < L0.05; 39  = 0.1419 pada taraf signifikansi  
0.05 , berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
Lampiran 21 
 Uji Normalitas Kemampuan Kognitif 
Kelas Kontrol 
 
1. Hipotesis : 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
2. Komputasi : 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai : 
X k  = 50.7436    SDk = 10.2437 
Tabel Uji Normalitas. 
No Xi fi Zi F(Zi) S(Zi) |F(Zi)-S(Zi)| 
lxxxv 
 lxxxv 
1 32 2 -1.83 0.0336 0.0513 0.0177 
2 38 3 -1.24 0.1075 0.1282 0.0207 
3 41 4 -0.95 0.1711 0.2308 0.0597 
4 44 4 -0.66 0.2546 0.3333 0.0787 
5 47 4 -0.37 0.3557 0.4359 0.0802 
6 50 4 -0.07 0.4721 0.5385 0.0664 
7 53 6 0.22 0.5871 0.6923 0.1052 
8 56 1 0.51 0.6950 0.7179 0.0229 
9 59 3 0.81 0.7910 0.7949 0.0039 
10 62 4 1.10 0.8643 0.8974 0.0331 
11 65 3 1.39 0.9177 0.9744 0.0567 
12 79 1 2.76 0.9971 1.0000 0.0029 
 
3. Statistik Uji. 
Dari tabel diperoleh Lobs = maks | F(Zi)-S(Zi)| = 0.1052 
4. Daerah Kritik. 




Lobs = 0.1052 < L0.05; 39  = 0.1419 
5. Keputusan Uji . 
Ho diterima karena Lobs= 0.1052 < L0.05; 39  = 0.1419 pada taraf signifikansi 0.05 , 
berarti sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
Lampiran 22 
 Uji Homogenitas  
Kemampuan Kognitif Siswa 
 
1. Hipotesis . 
H0 : Sampel berasal dari populasi yang homogen. 
H1: Sampel berasal dari populasi yang tidak homogen. 
2. Komputasi. 






































































Tabel  Kerja Untuk Menghitung c2 
Sampel fj SSj sj
2 log sj
2 fi log sj
2 
I 38 4660.97436 122.65722 2.088693117 79.37034 
II 38 3987.43590 104.93252 2.020910118 76.79458 






























































































Dari hasil perhitungan diperoleh c2hitung = 0.228  < c20.05; 1 = 3.841, maka kedua 







 DATA INDUK PENELITIAN 
 













1 40 Rendah 41  1 50 Rendah 41 
2 55 Rendah 53  2 45 Rendah 44 
3 50 Rendah 44  3 40 Rendah 47 
4 55 Rendah 59  4 65 Tinggi 79 
5 60 Tinggi 76  5 70 Tinggi 62 
6 65 Tinggi 79  6 45 Rendah 38 
7 65 Tinggi 68  7 60 Tinggi 59 
8 55 Rendah 50  8 60 Tinggi 62 
9 55 Rendah 44  9 50 Rendah 41 
10 45 Rendah 41  10 50 Rendah 65 
11 55 Rendah 50  11 55 Rendah 53 
12 50 Rendah 56  12 55 Rendah 53 
13 50 Rendah 53  13 55 Rendah 44 
14 60 Tinggi 53  14 75 Tinggi 65 
15 65 Tinggi 56  15 65 Tinggi 53 
16 60 Tinggi 71  16 70 Tinggi 59 
17 50 Rendah 50  17 45 Rendah 44 
18 65 Tinggi 62  18 55 Rendah 50 
19 45 Rendah 50  19 50 Rendah 41 
20 70 Tinggi 71  20 55 Rendah 50 
21 60 Tinggi 53  21 50 Rendah 41 
22 40 Rendah 47  22 50 Rendah 65 
23 60 Tinggi 62  23 60 Tinggi 53 
24 75 Tinggi 74  24 65 Tinggi 47 
lxxxviii 
 lxxxviii 
25 70 Tinggi 82  25 50 Rendah 32 
26 60 Tinggi 65  26 55 Rendah 50 
27 60 Tinggi 62  27 60 Tinggi 53 
28 60 Tinggi 59  28 50 Rendah 38 
29 50 Rendah 59  29 60 Tinggi 50 
30 65 Tinggi 50  30 50 Rendah 53 
31 75 Tinggi 71  31 50 Rendah 47 
32 55 Rendah 44  32 50 Rendah 47 
33 75 Tinggi 76  33 55 Rendah 56 
34 65 Tinggi 68  34 40 Rendah 32 
35 60 Tinggi 53  35 40 Rendah 38 
36 55 Rendah 56  36 55 Rendah 59 
37 50 Rendah 47  37 65 Tinggi 62 
38 60 Tinggi 50  38 50 Rendah 62 
39 45 Rendah 56  39 60 Tinggi 44 
Jumlah 2255  2261  Jumlah 2130  1979 
Rata-rata 57.8205  57.9744  Rata-rata 54.6154  50.7436 
SD 9.0172  11.0751  SD 8.3811  10.2437 






Penentuan Kategori  : 














Ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi jika :   
Nilai Ketrampilan menggunakan alat ukur   ³ Rata-rata gabungan = 56.2179 
 
Ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah jika : 










 PENGUJIAN HIPOTESIS 
 
Uji Anava Dua Jalan Dengan Frekuensi Sel Tak Sama. 
 
  Ketrampilan menggunakan alat ukur  





























































































































A  = Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme melalui metode mengajar. 
A1 = Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme melalui metode 
  eksperimen. 







B  = Ketrampilan menggunakan alat ukur  
B1 = Ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi. 
B2 = Ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah. 
 
a.  Hipotesis. 
H0A :   Tidak ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan 
konstruktivisme melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada Pokok Bahasan Gerak Lurus. 
 
H1A :   Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme 
melalui metode eksperimen dan demonstrasi terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada Pokok Bahasan Gerak Lurus. 
 
H0B :   Tidak ada perbedaan pengaruh antara Ketrampilan menggunakan alat ukur 
tinggi dan Ketrampilan menggunakan alat ukur rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada Pokok Bahasan Gerak Lurus. 
 
H1B :   Ada perbedaan pengaruh antara Ketrampilan menggunakan alat ukur 
tinggi dan Ketrampilan menggunakan alat ukur rendah terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada Pokok Bahasan Gerak Lurus. 
 
H0AB : Tidak ada interaksi antara pendekatan konstruktivisme dan Ketrampilan 
menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa pada Pokok 
Bahasan Gerak Lurus. 
 
H1AB : Ada interaksi antara pendekatan konstruktivisme dan Ketrampilan 
menggunakan alat ukur terhadap kemampuan kognitif siswa pada Pokok 










    Data Sel. 






















































Keterangan : C = 
N
X 2)(å
   SSij = CX -å 2   
 
Rerata Sel AB. 
                  B 
A 
B1 B2 Total 
A1 64.80952 50.00000 114.80952 
xcii 
 xcii 
A2 57.53846 47.34615 104.88462 
Total 122.34799 97.34615 219.69414 
 
     Rerata Sel Harmonik 
























c.  Komponen Jumlah Kuadrat. 






































ijAB 2  
= 60722.12252)34615.47()53846.57()00.50()80952.64( 2222 =+++  
 
d. Jumlah Kuadrat  
JKA   = n h  {(3) – (1)} = 450.69619 
JKB   = n h { (4) – (1)} = 2860.05588 
JKAB = n h { (5) – (4) – (3) + (1) } = 97.54191 
JKerr  = ijSSå = 5622.35348 
JKtot   = 9030.64747 
 
e.  Derajat Kebebasan 
xciii 
 xciii 
dba = p – 1 = 2 – 1 = 1 
dbb = q – 1 = 2 – 1 = 1 
dbab = (p – 1)(q – 1) = 1 
dbg = N – p.q = 74 
dbt = N – 1 = 77  
 





































































h. Daerah Kritik. 
DKa   = Fa ³ Fa;p-1, N-pq 
          = Fa ³ F0.05; 1.74 = 3.97 
DKb = Fb ³ Fa;q-1, N-pq 
xciv 
 xciv 
        = Fb ³ F0.05; 1.74 = 3.97 
DKab = Fab ³ Fa; (p-1)(q-1), N-pq 
         = Fab ³ F0.05; 1.74 = 3.97 
 
 
i.  Keputusan Uji. 
Fa   = 5.932 > F0.05; 1.74 = 3.97 
Maka H0A ditolak . 
(Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pendekatan konstruktivisme melalui 





Fb   = 37.643 > F0.05; 1.74   = 3.97 
Maka H0B  ditolak. 
(Ada perbedaan pengaruh antara Ketrampilan menggunakan alat ukur tinggi dan 
Ketrampilan menggunakan alat ukur rendah terhadap kemampuan kognitif siswa). 
 
Fab = 1.284 < F0.05; 1.74 = 3.97 
Maka H0AB diterima. 
(Tidak ada interaksi antara pendekatan konstruktivisme dan Ketrampilan 






Uji Pasca Anava 
 
Komparasi Ganda Dengan Metode Scheffe. 
A. Tabel Hipotesis dan Komparasi. 





























B. Tabel Jumlah  AB 
B1 B2          B 
A n S n S 
A1 21 1361 18 900 

























































X B  
























































































































D. Keputusan Uji 
1.    FA12  = 13.419  > F0.05; 1.74 = 3.97  maka Ho DITOLAK. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan 
antara baris A1 (Pendekatan konstruktivisme melalui metode 
eksperimen) dengan baris A2 (Pendekatan konstruktivisme melalui 
metode demonstrasi). 
2. FB12  = 46.674  > F0.05; 1.74  =  3.97 maka Ho DITOLAK. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rerata yang signifikan  
antara kolom B1 (Ketrampilan menggunakan alat ukur kategori tinggi) 
dan kolom B2 (Ketrampilan menggunakan alat ukur kategori rendah). 
 




























A1 vs A2 
B1 vs B2 
57.97436 
62.02941 
50.74359 
48.43182 
13.419 
46.674 
3.97 
3.97 
> 0.05 
> 0.05 
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